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Menimbang : a.

Mengingat : 1.

KABUPATEN TUTANG BAWANC BARAT,

bahwa Dewan Ferwakilan Ralcyat Daerah ccbagai unsur
pcrryelenggara pemerintahan Daerah memiliki pera[ dan
tangung jawab dalarn mewujudkan efisiensi, efektivitas,
produlstivitas, dan akuntabilitas penyelenggaraan
pemerintatran Dacrah melalui pelaksanaan hak, kerqiiban,
tuga6, rvewenang, dan fungei Dewan Perwakilan Ralryat
Daerah scsuai dengan ketcntuan Peratrrrarr pcrundangBn-
undangan yang diatur dengan Peraturan De,wan Ferwakitran
Rakyat Daerah tentang Tata Tertib;

bahwa telah ditetapkan peraturan Dewan Perwakilan
Rakyat Dacrah Kabupatcn Tulang Bawang Barat Nomor I
Tahun 2Ol8 t€ntang Tata Tertib Dewan Femakilan Rakyat
Daerah Kabupatcn tdang Bawang Barat, alcan tetapi
dcngan dilantiknya Pimpinan dan Anggota Deuran
Perwakilan Rakyat Dacrah lGhrpaten Tulang Bawang Barat
Feriodc 2OL9-2O24 maka perlu ditakukai pencabutan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf a dan huruf b di atas, perlu menetapkan Feraturan
Derran Perwakilan Rakyat Elaerah l(abupa.tcn I\rlang
Baurang Barat tentang Tata Tertib Dcn'an Fenrakilan
Rakyat Daerah lbbupatcn Tulang Bawang BaraQ

Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2OO8 tcntang
Fembentulan lfubupaten Tulang Bawang Barat di Provinsi
L,ampung (Ircmbaran Negera Republik Indonesia Tahun
2OO8 Nomor 187, Tanbehan lcmbaran NcgBra Rcpublik
Indonesia Nomor a93a\
Undang-Undang Nomor 9 Tatrun 2O1O tcntang
IGprotokolan (I^cmbaran Negara Rcpublik Indoneeia Tahun
2O1O Nomor 125, Tambahan lcmbaran Ncgara Republik
Indonesia Nomor 5166h

2.
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4.

Undeng-Undang Nomor 2 Tahun 2O1 1 tcntang Partai Politik
(Lemberlarr Negara Republik Indpneeia Tatrun 2O11 Nomor
8, Tambahan L€mbaran Negsil Rcpublik Indonesia Nomor
518e);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 20ll tentang
Fcmbcntukan Fcraturan Fenrndang-Undangan (Irmbarart
Negera RepubUk lrrdoncgia Taltun 20ll 'Nomor 82
tanbahan Lembaran Ncgara Republik lndoneeia Nomor
523a) ecbagaimana GLah diubah dengarr Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2O19 ttnteng Fembenhrkarr krattrran
Perr,rndang:Undangen (Lcmbaran Nalgare, Rcpublik
Indonecia Tahun 2O19 Nomor 183, Tambahan l.embaran
Negara Rcpublik IndonesiE Nonor 6398);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2Ol2 trrfianrg Perntlihan
Umrrm Angg[rta Dewan Fersakitran Rakyat, Dcwan
Feru'akilan Dacrah dan Dewan Perrwakilqn Raktrat Daem.tr
(Lcmhrnn Negala Republik Indonegia Tahun 2Ol2 Nomor
ll7, Tarnbatran Lembarirn Negia.ra Rcpublik Indonesia
Nomor 53161;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ot4 tentang
pomcrintatran Decrah (I.csbdran Negara Reprrblik
Indonccia Tahun 2Ol4 Nomor 244, Tambahan l.cmbarart
Nogara Reprrblik Indonesira Nomor 5587) acbagatmana tcLah
bebcrepa kali diubatr tcraktrir dcngran Undang-Undang
Nomor: 9 Tahun 2015 tcnten8 pcnrbatran kedua atas
Undang-Urrdang Nomor 29 Tahrn 2OL4 tentang
Pcmcrintetran Decratr (knbaran Negara Rcptrblik
Irrdonegia Tatrun 2O15 Nomor 58, Tambahan lcmbaran
Ncgare Reprblik Indonenia Nomor 56791;

Peratrrrarr Pemerintah Nornor 24 Tabum 2OO4 tentaag
IGdudulcarr Protokoler dan l&uangan Pimpinan dan
Anggote Dewen perwaldlen Ralcyat Dacrah (Lcmbaran
Negara Rcpublik Indoneaia Tatrun 2OO4 Nomor 90,
Tambahan Lembaran Ncgara Rcpublik Indoneeia Nomor
44161 eebagaimana tctah diubatr beberapa kali t+fatshir
dcngan Peraarran Pemerintah Nomor 21 Tatrun 2@7
tentang Ferubahon Kctig4 atal Feraturan Femerintah
Nomor 24 Tatnrn 2OO4 tcatang lfududtrkan Protokoler don
t<cuanggn Pimpinan don Ansgpta flewan Pervakilan Rakyat
Dacrab (Lsnbaran Ncgara Rcpubtk Indonesle Tahun 2OO7
Nomor 47, Tarnbatran kaberarr Negara Rcpublik Indoncsia
Nomor 47L21;

Peratrran Perrcrfntah Hwrm 3 Tahun 2OO7 tcntang
Laporan FaqrelengEraen Pesrcrintahan Dacratr kceade
Fencf,intah, Laporan lGtcraqen Pcrtanggungrawaban
Kepafa Dacrah kepada Dewan Pernrakilan Rekyat Daeratr
dan Infornragi taporan Fenyelenggaraan Pemcrintaturt
Daeratr lcpada Maryaralcat (Lcmbaran Negara Republik
Indonceia Tahun 2OO7 Nonror l9,Taonbetran Lcmbaran
Negara Rqnrblik Indonc;i,a Nomor 46931i

Feraturan Pemerintalr Nomor 18 Tahun 2O17 tentang HaIt
I(euangan darr Admfniltradf Pimpinan darl Anggota Dewart
Perqmkilan Rak5,.at Dacrah (Lcmbaran Negara Rcpublitk
Indoncsia Tahun 2OI7 Nqnor 106, Tarrrbatrgn Lcmbaran
Negara Rcpublik Indoneda Nomor @571;

5.

7.

a.
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10. Peraturan Pemcrintah Nomor 12 Tahun 2018 tentang
, Fedoman Fen)rueunan Tata Tertib Dewan Perwakilan

Rakyat Dacrah Provinsi, Kabup.tcn, dan Kote (Lcmbaran
Negara Republik Indonesis tahun 2OfO Nomor 59,
Tambahan Lembaran Nega.ra Republik Indonesia Nomor
6re7h

ll. Peraturan Daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat Nomor
7 Tahun 2all tcntang Kedudukan Protokoler dan
Keuangan Pimpinan dan Anggota DPRD Kabupaten Tr.rlang
Bawang Barat (Berita Daereh Kabupaten Tulang Bawang
Barat Tahun 2Ol t Nomor 7);

12. Peraturan Daerah Kabupatcn Tulang Bawang Barat Nomor
3 Tahun 2Ol7 tr;nteng Hak Keuaogan Dan Administratil
Pimpinan Dan Angota Dewan Pcrwaldlan Rakyat Daerah
Kabupaten Tulang Bawang Barat (kmbaran Daerah

. Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2O17 Nomor 3,
Tambahan lcmbaran Deerah Kabupa.ten Tulang Bawang
Barat Nomor 75);

MEMUTUSKAN:

Menctapkan : PEFIATUMN DEWAN PERWAKILAN RAIflAT DAEMH
I(ABUPATEN ruI.ANG BAWANG BARAT TENTANO PERATURAN
TATA TETTNB. DEWAN PERWAKII.AN RAI(YAT DAERAH
KABUPATEN TUIANC BAWANG BARA?.

BAB I
KETENTIJAN UMUM

Pasal I

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

l. Pemerintahan Daerah adalah penyelengga.raan urusan pemerintahan oleh
pcmerinta$ Daerah dan dewan perwakilan rakyat Daerah meflurut aeaB
otonomi dan tugas pcmbantuan dengan prinsip otonomi scluas-luasnya
dalam sisrcm dan prinsip Ncgara Kesatuan Republik Indonesia eebagaimana
dimaksud dalo'n Undang-Undang Daear Negara Republik Indoneeia tahun
1945.

2.
3.
4.
5.

6.
7.

Daerah adalah Kabupaten l\rlang Bawang Barat.
Gubernur adalah Gubernur Lampung.
Bupati adalah Bupati Tulang Bawang Barat.
Dewan Perqrakilan Ratyat Daerah yang selanjutnya dieingkat DPRD adalah
lembaga perwakilan rakyat Daerah yang berkedudukan sebagai uneur
penyelenggara pernerintahan Daerah.
Angota DPRD adalah Anggota DPRD lkbupaten Tulang Bawang Barat.
Tata Tertib DPRD adalah Peraturan yang ditetapkan oleh DPRD yang
berlaku di lingkungan internal DPRD.

8. Alat kelenglcapan DPRD adalah Alat Kelengkapan DPRD Kabupaten Tulang
Bawang Barat,

9. Kodc Etik DPRD yang selanjutnya disebut Kode Etik adalah nonna yarg
wqiib dipatuhi oleh setiap DPRD selama menjalankan tugasnya untuk
menjaga martabat, kehormatan, citra, dan kredibilitas DPRD.

LO. Pimpinan DPRD adalah ketua dan wakil ketua DPRD Kabupaten 'l\rlang
Bawang Barat.

ll.Frakei adalah pengelompokan anggota DPRD berdasarkan konfigurasi
partai politik haeil pemilihan umum.
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12. Peraturan Daerah yana selanjutnya disingkat Feda adalah FerdaI(abupatca Tlrlang Bawang Barat.
r3.Badan Fembentukan perattrran Daorah yang scranjutrgra disebutBapemperda adarah al,at- kelengkapan Dewan pefoatilan-nar.v"r Daerahyang bersifat tcraF yang khusus-m;angrani Uiaani [raa- 

- --.
f4. Hari adolah Hari keda,
l5.Angaraa Perrdapatan dan Bclanja Daerah, scranjutnya. disingkat ApBDadalah nencana keuangan tahunan pemointar, D;;irr yr,,j ait"t pr."r,

dengan Ferda.

BAB II
SUSUNAN DAN KEANGGOTAAN

Pasal 2

(1) f1gS:,a_D,,lSD berjunfah gg..(tiSa puluhl orang ,,ang terdiri atas anggotapartai poritik pcserta pcmilihan urnum yang dipilih melalui pcmuEan

tzt ffi'-.rrn"r."r 5orrg berkedudukan sebagai unsur pc-nJrerenggarattEerxltahan Iembaga pemakilan rakyat daerah-Daeralr.
(S) AnSEeta DPRD adalah Pejabat Dacrah.

pasal 3

(t) t(eanggotaan DPRD dircemikan dengan Keputusan Gubernur sehgai wakilFern*intah P.rsat 5rang didasarkan-pada Lpo"an r<"-i"i p"-ilii"r, umumuaenan.
(21 rLngrote DPRD berdomisili di ibukota l(abupa.ten.
(s) uasa ja*rjat anggota DPRD Adf ra! 5 0ie4 tatrun dan bcrakhir pada saatangota DPRD yang baru mengucapkan sumpafrTia4i.

BAB IIT
PENGUCAPAT,I SUMPAH JANJI

Pesal 4
(l) Anggota DPRD sebclum mcrnanglor jabatannya mengucapkan sumpeh/ianjisccarra bcrcarna-eamq dalam rapa[ paripurna yr"g diba.ra., oleh l(chraFenga.dilan Negeri.

(2) Dalarn hal Kctua pengadil,an Negeri berharangan, pengucapan'sumpeh/ianji
1,g."ta DpRD dipandu oleh wakil Ketua p"ttgdail"L rgaia-"t"" Hakimsenior yang ditunjuk dalam har wakil Ketua peniadilan N.ca-;;daagan.

(31 Rapat dipimpin oleh pimpinan DpRD pcriode seberumnya ataudipimpin oteh-anggota DpRD yang prfirrg tu. dail;ta;;"d;;; periodesebelumnya dalam har pimpinan bpnd pe*oae' *b"fi;;-'trrr"r"rrg.r,
hadir.

(4) Anggota DPRD png- bcrharaagan rnengucapkan sumpah/ianji accara
fSgn-.sama: yalg bereangkutan *o.sfupl;- 

"u*pt-/,i_]i dipanduoleh Prrpinan DPRD.

Pasal s
(U Fengucapan sumpah/janji 4lsgota DPRD dildcsaaa.tsan pada tanggat

t al.trrya masa jabaizrr s 0irn", tahun Angota DPRD ),ary-Ga periode
scbelunrnya.

(21 Delem_hal ryrryal beraktrim,'a rnasa jabatan Anggota DpRD tamq jahrh
pada Had libur atau Hari yang diliburkan, pengucapan sumpafri;an;ldilaksnrakqn l{ari berikutnya seeudah Hari libur atai naii rraru aalu,rrt rr.
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pacel 6

(r) Darem hal calon anggota DPRD terpilih +tctapkqfl menjadi rersangla padaaaat pengucspan 5ynryrr /Jani i, irrng u"r."ngkutan-'tetap mera;.sanakanp/efrgucaea'r eurpah /janji menjadi anggota. DpRb-
(2) Delam tral caroa anggta ppRD terpililr.ditetapkafi menjadi terdalrwa padasaat pcngucapan sumpah /ianii, yang bersa.igku*r d*p tchksanalca'pengucapan aumpah/ianji, menjadi anggota DPRD <ian' eaat itu jt gadiberhenrikan sementara j"U"g i ;;ggqL DPRD.
(3) Dalam hal calon angota D. pRD terpilih_ ditctapkan mcnjadi terptdanaberdasarkan purussn peagadilan yang'telah **i*Lrr-*it"t". hukur,,terqp .pads Baa.t pengucqpan slraiehZ:anji, t'ng Gr;gk ;-;;;mel'al.s*nakan pengucapan srerapah janii -meqi.ii 

""8g."__-;EIRD 
dan soatitu j'rgq diberhentikan sebag*,rr'gti DPRD.

Fasal 7

(1! lenqrcapan sumpah/ianji anggota DpRD sebagaimana d.imalsud dalamPasal 4, didarnpingi oleL RoGnjwan scsuai drrta, "g;;oy"masing.
(2) sumpah-/Janji eebagai mana dimaksud dalam pa'ar 4 ayat (l} adatahsebagai berikut:

"Demi Allah ( fuhaa I saya bcr*umpah/berjanji
Bahwa saya akan mernc:ruhi tcc'*ijida r'ya eeuagai a',Kgot,.ll<et..a/walcilkehra Deuran pers,Ekilen Rakyst pi""ai, d;gar-;;ilk;ffr"da dan seadil-adilnva, eesuai dcnga-rr - peraturan 

_qJlunaqs-uoJaiEan, denganberpcdoman pada Fancasila dan unaang-unaang-iG;-*A; RepublikIndo:reeia Tahun t94E;
Bahwa saya dalam meqialankan kewqjiban akan bekerja dengan surgguh_sungguh. demi rcgalmya- kehidupan demokrasi, s#a--m?ngutarfialggflkcpentingair ba,,gd orri NG""-Jittp"aa kep;tins"n prib";, seseorang,dan golongan;

saya akan memperj.r.ra'gkaa aepiraei ralryat yaflg Eaya wakfli:trntukmewujudkan tujua, nasiorral- demi'kepentin-gar" G*; dan NegaraKesatuart Rcpublik Indoncsia".
(31 P,1di ylFg pengucapkan_ sumpafrTian5i, untuk penganut Agama Islamdidahutui dcngan 

.ka-ta. "Demi'*itiir;,=untu* H;;;i-;G*" KrietenProtestan/Hatolik diakhiri kata 'Kirariya- {uha,, Menorong saya", untukpenSanut Agama Hindu didahului kari, "am Atah Fa;;*Is"sa,, untukpenganut Agal]aa Budha didahului kata
'Demi Hyang Adi B-udha,.

(41 setelah mengucapkan sumpah/jaqii Anggota DpRD menandata,,gani BeritaAcara pengucapan sumparri3anji.

pasal g

(1) Tata urutan acara untuk pelaksanaan p-engrlgapan sumpah/janji AnggotaDPRD sebagaimana dimaksud pada pasal'+ meliputi:a. pembukaan rapat oleh pimpinan Opnn;
D. pembacaan keputusan peresmian pemberhentian dan pengangkatananggota DPRD oleh Sekretaris DpRD;c' pengucapan sumpah/ianji-Anggota D.RD, dipandu oleh ketua pengadilan
_ Negeri/Wakil Ketua eengiailan-Negeri,rHakim Senior;d' penandatanganan beriia . *""ru ""..Lp ah/ianji 

"rrggot" D,RD secarasimbotis oleh saru.-o_rq1g dari masin!-ilasiiri fa"_p?-t A;; dan Keruapengadilan Negeri/ Wakil Xetua pengJdilan N egeril H a trim Senior;e. pengumuman pimpinan Sementara DPRD oleli Setreta.i" OpnO.f' serah terima pimpinan DpRD dari Fimpin"" i;; k;;# pimpinan
Sementara secara simbolis dengan p"rryu.r.lian palu nimpinln; 

-
g. sambutan pimpinan SementariORRD;-
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i. pembacaan doa;
j. penutr.rpan oleh Pimpinan sementata DPRD; dan

t. penYamPaian ucapan selamat-

l2l Tatz, pakaian yang digunakan dalam aca:ra pengucapan sumpah/ja4ii

Anggota DPRD meliPuti :

".6to" 
atau Wakii lktua/Hakim Senior Pengadilan Negeri menggunakan

pakaian sesuai ketentuan dari instansi yang bersangkutan;

b. ilupati r,nenegunakan Pakaian Sipil Lengkap (PSL);

". 
rrrggot" DPRD yang akan mCngucaptan sumpah/janji menggqnalan

pufiir' sipa reriekai warna. e€hp Ain$tt peci nasional bagi pria dan

wanita menggunqt€n pakaian lcebaya nasior'm[ dan

d. undangan :
1. bagi-AnggotaTNl/Polri pqk{an diaas upacara;

z. uriaangt pria menggunakan pakaian sipil lengfap;dan
3. undangan warrita menggunakan kebaya nasional'

(3) Tata ternpat dalam acara pengucapan :urlpahlja4ji Anggota-DPRD meliputi:
'-' 

". 
fi*piri* DPRD duduk Ii "JUrf, 

kiri Bupati dan Ketua Pengadilan

NegeriTwat<il Ketua pengadilan Negeri /Hakim serrior di sebelah kanan

Bupati;
f. anggota DPRD yang akan mengucapkan sumpah/janji duduk di tempat

yang telah disediakan;

". 
Lt"Tuf, penguc€ipan sumpah/janji Pimpinan Sementara DPRD duduk di

sebelah kiri BuPati;
d. pimpinan DpRb yang lama dan Kctua pengadilan Negeri/wakil Ketua

pengadilan Negeai Haftm senior duduk di tempat yang tekh disediakan;

e. sedearis DPRD duduk di belakang Pimpinan DFRD;

f. para Undangan dan Anggota OPRO kinnya duduk di tempat yang telah

disediakan; dan
g. perslkru Televisi/Radio disediakan terrpat tersendiri'

BAE IV
.... PENBTAPAN FEMBERHENTIAN, DAN PENGGANTIAN PIMPINAN

Pasal 9

t1) Pimpinan DPIRD terdiri atas 1 (satu I orang ketua dan 2 (dua) orangwakil
ketua yang berasal dari partai politik berdasarkan urutan perolehan

kursi terbanYak di DPRD.

{2t r.t r" DPRD ialah anggota DPRD yang berasal dari partai politik yang

memperoleh kursi terbanyak pertama di DPRD.

{3) DJr* hal terdapat lebih dah 1 {satu) partai potitik yang memperoleh

kursi terbanyak pertama $arna, sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

ketua DPRD-ialah anggota DPRD yang berasal dari partai politik yang

memperoleh suara terbanYak.
{4} D"l"* hal terdapat tebih aari satu'partai politik yang rnernperoleh suara

terbanyek **r, pnentuan k€tua DPRD dilaknkan berdasarkan

persebaran perolehan suara partai politi* yang paling merata urutan

Pertama.
(5) frakil Ketua DPRD iala}- tnggota DPRP ya\g b€rasal dari partai yang

memperoleh kursi terbanyak kedua dan ketiga'



{6)

(71

(8)

b.
c.
d.

e.
f.

Dalam hal ketua DPRD ditetapkan dari anggota DPRD sebagaimana
dimaksud pada ayat (2| , wakil ketua DPRD ditetapkan dari anggota
DP.RD yang berasal dari Partai Politik yang memperoleh kursi terbanyak
keduadanketiga.
Dalam hal ketua DPRD ditetapkan dari anggota DPRD sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), wakil ketua DPRD ditetapkan dari anggota DPRD
yang berasal dari Partai politikyang memperoleh urutan suara terbanyak
kedua dan ketiga.
Dalam hal ketua DPRD ditetapkan dari anggota DPRD sebagaimana
dimaksud pada ayat (4), wakil ketua DPRD ditetapkan dari anggota
DPRD yang berasal dari partai politik yang memperoleh persebaran
suara paling merata urutan kedua dan ketiga.

Pasal 10

Pimpinan DPRD mempunyai tugas dan wewenang:
a nremimpin rapat DPRD dan meryimpulkan hasil rapat untuk diambil

keputusan;
menJmsun rencana kerja Pimpinan DPRD;
rrenetapkan pembagian tugas antara ketua dan wakil ketua;
melaln:kan koordinasi dalam upaya menyinergikan pelaksatuan agenda dan
materi kegiatan dari alat kelenglcapan DPRD;
rewakili DPRD dalam berhubungan dengan lembaga/ instansi lain;
rnenyelenggaralcan konsultasi dengan Bupati dan Pimpinan lerrbaga/
instansi vstikal lainnya;

g. mewakili DPRD di pengadilan;
h. rnelalsanakarx keputusan DPRD tentang penetapn sanksi atau rehabilitasi

Anggota DPRD sesuai dengaa ketentuan Peraturan perundang-undangan;
dan

i. men5rampaikan laporan kineija Ptmpinan DPRD dalam rapat paripuma yang
ld:usus diadakan untuk itu.

Passt 11

(1) Dalam hai Ptmpinan DPRD belura terbentuk, DPRD dipimpin oleh Pimpinan
Sementara DPRD dengan tugas rnemimpin rapat DPRD, rrrmfasilitasi
pembentukan Fraksi, merhfasilitasi penyusunan Feraturan DPRD tentang
tata tertib DPRD, dan memproses Penetapan Pimpinan DPRD definitii

{Q eimpinan sefi}entara DPRD, sebagai mana dimaksud Pada ayat (l}, terdiri
atas satu orang ketua dan satu orang wakil ketua yang brasal dari dua
ptai politikyang merrperoleh kursi terbanyak pertarna dsn kedua di DPRD.

(3) Dalam hal terdapat lebih dari satu partai politik yang memperoleh kursi
terbanyak sama l(ettra dan Wakil I(etua Sementara DPRD ditentukan secara
musyawarah oleh wakil partai politik bersanglrrtan di DPRD.

Pasal 12

(1) Partat politik yang berhak mengisi larrsi Pimpinan DPRD sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (U, menyampaikan 1 {satu} orang calon
Pimpinan DPRD kepada Pimpinan sementara DPRD untuk diproses
peresmiannya.
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{2) Pimpinan sementa,a DPRD menyampaikan na'ma calon PimPinan DPRD

definitifkepada.*oou"*".-melaluiBupatiuntukdiresEikarr
pengangkatannYa.

(3) Pimpinan oppp sslagajrnana ail3J<s1f .fada ayat (lf-sebelum memangku

jabatannya *""s";r#'"'ilp'r'F:i ai geaung oeRo yaog dipandu oleh

ketua Pengadilan neger:t'

(a) Dalam hal pengucapan sumpah/janji. di gedung DPRD -sebagairaana
dimaksud paaa ayat jzl ur".r" alasan tertentu tidak dapat dilaksanakan'

p€agueapan ""*pfrilqi'i*n-pi"t1'. 
nrno dapat dilaksanakan di tempat

lain dengan *"*;;":titL efisiensi danefektifitas serta disezuaikan dengan

keaampuan teuangan Daerah dan terjdi kondisi kahar'

(5) Pimpinan DPRD yang berhatangan mengucapkan sumpah/janji bersarna-

sama'sebagaim*'";;;;;-;e".avat {3I mengucapkan gumpah/jaaii vans

dioandu r..tr* p.rrffffiri-il;, ;"Ht'ketui Rjngadilan Negeri/ hakim

J.lltt J"r"* t rt x"i'* PengadiLan Negeri berhalangan'

(6) Setelah Pimprnal delinitif DPRD mengucapkan sumpah/janjinya' dilanjutlan

denganpenyeralralrjabatanPimpinans.ementara-kepadaPimpinanDPRD
definitif.

Pasal 13

(11 Masa jabatan Pimpinan DPED terhitung seja! tanggal pengucapan
,^, 

""ffii7:-*ir 
- 
*-r.;;- opno daI}- ber-akhir bersama-sama dengan

beralrtrirnya masa iabatan keanggotaa:r DPRD'

t?lPimDinarrDPRDsebagaimanadimaksuddaiamPasalgayat(1}berhentidarit'' 
;#;I";;;".u.r"- biraldrirnva masa jabatannva karena :

a. meninggalduni4
U. [.tg"i'a"rkan diri sebagai piT f1r1 DPRD;

c. dibertrern"kan J"s;-Jgg"* bPRD sesuai dengan keteotuan Peraturan

Perundangan-Undangan ; atau
d. diberhentikan 5s$agai Pimpinan DPRD'

{3} Pimpinan DPRD diberhentikan sebagai Pimpinaa DPRD dalcm hal :

a. Terbukti *"f-ii"t 
-- 

""*p"r'l'l-"":i 3aUatan- -Aan 
kode etik DPRD

-- 
berdasarkan kepilrusan nadan Kehormatan DPRD; atau 

,

b.Partai politik yaflg bersasgkutan*-rnengugu-lkan pembertrentian yalrg

bersalgtsutan "JU"i- 
pi*pfu, DPRD sesuai dengan ketentuan Peraturan

Perundang-undangan'

{4) Dalam hal Ketua DPRD berhenti dari jabatannya para Wakil Ketua

menetapkan salah seorang diantararrya urir.t melaksanakan tugas ketua

yang berhenti **p"l-;;"gL'Alt"ttptt*t"'ya ketua pengganti yang definitif'

{5)DaramhalKetuadanwakilKetuaberhentjdarijabata'lrryadantersisal
(satu)lVakitKetua,waHketuayangbersangkutanmelaksanakantugas
i.etua opno -.*fr e-"g4 dii&pk*r"y" ketua pengganti yarlg delinitif

Pasal 14

(1) Pemberhentian Pimpinan DPRD disampaikan oleh Pimpinan DPRD

lainnYa dalam raPat PanPurna'

t)-l Pemberhentian Pirnpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
\-' 

aittt pL* dalam ripat paripurna DPRD



(3) Pemberhentian Pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat l2l
dltetapkan dengan keputusan DPRD.

Pasal 15

(1) Pirnpinan DPRD rrrnyampaikan l(eputusan DPRD tentang pemberhentian
Ptrnpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada pasal 14 ayat (3) kepada
Gubernur melalui Bupati unhrk mendapatkan peresmian per:nberhentiannya
paiing lambat 7 (tujuh) Hari terhihrng sejak ditetapkan dalam rapat

dengan disertai berita acara rapat paripurna.

(2) Bupati menyampaikan lGputusan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) kepada Gubernur paling lambat 7 (tujuh) ttrari terhitung sejak diterimanya
IGputusan DPRD.

Fasal 16

(1) Fengganti Pimpinan DPRD yang berhenti berasal dari partai politik yang
sama dengan Pimpinan DPRD yang berhertti

(2) Calon pengganti Pirnpinan DPRD yang berhenti diusulkan oleh Pimpinan
partai politik untuk diumumkan dalam Rapat kripuma DPRD dan
ditetapkan dengan keputusan DPRD.

(3) Pimpinan DPRD mengusulkan peresmian penganglatan pengantian calon
pengganti Pimpinan DPRD kepada Gubemur melalui Bupati.

Pasal 17

{i) Dalam trat t<etua DPRD sedang mer{alan masa tahanan atau berhalangan
sementara, Pimpinan DPRD lainnya melaksanalcan musyawarah untuk
menentukan salah satu Pimpinan DPRD r:ntuk melaksanakan tugas ketua
DPRD Srang sedang menjalani masa tahanan atau berhalangan sementara

(2) Hasil muqrawarah Pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan keputusan Pimpirun DPRD.

(3) Pirnpinan DPRD sementara Jrang melaksanakan tugas ketua DPRD
sebagaimana dimaksud a5rat (1) berhenti bersamaan dengan ketua DPRD
yang berhenti sernentara melaksanalsn tugas kembali.

Pasal 18

(1) Dalam hat salah seorang Ptmpinan DPRD sedang manjalani rnasa tahanan
atau berhalangan sementara lebih dari 30 (tiga puluh) Flari, Pimpinan parLai
politik asal Pimpinan DPRD yang berhalangan sementaxa mengusulkan
kepada Ptmpinan DPRD salah seorang Angpta DPRD yang berasal dari
partai politik tersebut untuk melaksanakan tugas Pimpinan DPRD yang
sedang mer$alani masa tahanan atau berhelangan sementara.

(2) Usulan Pimpinan partai politik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diumumkan dalam rapat paripuma dan selanjutnya ditetapkan dengan
keputusan DPRD.

o9



Pasat 19

(1) Dalam hal seluruh Pimpinan DPRD sedang menjalani masa tahanan atau
berhalangan sementara, partai politik asal pimpinan DpRD mengusulkan
Ayrggota DPRD dari partai politilorya untuk melaksanakan tugas pimpinan
DPRD yang sedang menjalani masa tahanan atau berhalangan sementara.

(2) Usulan sebagaimana d.imaksud pada ayat (l) disampaikan kepada DpRD
paling lambat 7 {tujuh} llari terhitung sejak seluruh pimpiaan DpRD
menjalani masa tahanan atau berhalangan s€mefltara.

(3) Usulan Pimpinan partai politik sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
diumumkan dalanr rapat paripurna dan selar{utnya ditetepkan dengan
keputusan DPRD.

(a) Rapat paripurna sebagaimana dirnaksud pada ayat (3) dipimpin oleh Anggota
DPRD paling tua dan/atau paling rnuda.

(5) Keputusan DPRD disampaikan kepada Guberour melalui Bupatj
Pimpinan DPRD bagi pelaksana tugas DpRD untuk ditetapkan
Gubernur.

{6) Bupati menyampaikan usulan pelaksana tugas pimpinan DpRD paling lama
! {tu3'uh) Hari kepada Gubernur terhitung sejak diterimanya keputusan
DPRD.

(7) Pelaksana tugas Pimpinan DPRD mendapatlan hak protokoler pirpinan
DPRD sesuai dengan ketentuan Peratrrran perundang-undangan.

Pasal 20

Dalam hal Pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud dalam pasal 1g dan pasal 19
terbukti tidak bersalah berdasarkan putusan pengadilan yang telah memiliki
kekuatan hukum tetap ;

a. Gubernur mengaltifkan kembali anggota dan/atau pimpinan DPRD.
b: Pimpinan DPRD melakukan rehabititasi melalui pengumunran dnram rapat

paripuma.

BAB V

FRAKSI

Bagian Kesatu
Kedudukan

Pasal 21

{ 1} untuk mengoptimalkan pelaksaaaan fuagsi serta tugas dan weweoang DPRD serta
hak dan keuajiban DPRD, dibentuk Fraksi sebagai wadah berhiurpun Anggota
DPRD.

{2} S€tiap Anggcta DPRD wajib menjadi Anggota salah satu Fraksi.

{3} setiap Fraksi di DPRD, beranggotakan paling sedikit sama dengan jumtah komisi di
DPRD-

(4) Partai politik yang jumlah Arggotanya di DPRD mencapai ket€ntuag sebagaimara
dimaksudpadaayat {3}, arau lebih dapatmembentuk 1 (satu) Fraksi.

oleh
oleh



(s)

(6)

(71

(8)

Dalam hal partai politik yang jurnlah Anggotanya di DPRD tidak memenuhi
ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), anggotanya dapat bergabung
dengan Fraksi yang ada atau membentuk Fraksi Gabungan,

Dalam hal tidak ada I (satu) partai politik yang melnenuhi persyaratan untuk
membentuk Fraksi sebagaimana dioaksud pada ayat (5), maka dibentuk Fraksi
Gabungan yangjumlahnya paling banyak 2 Flaksi gabungan.

Partai po[tik sebagaimana rlimaksud pada ayat (5) dan (6) harus mendudukan
anggotanya dalam satu Fraksiyang sama.

tual<si DPRD dibentuk paling lama 1 (satu) bulan setelah pelantikan Anggota DPRD .

(9) Pembentukan Fraksi dilaporkan kepada Pimpinan DPRD untuk diumumkan dalarr
rapatparipurnaDPRD.

(10) Perpindahan keanggotaan dalan Flaksi gabungan dapatdilakukanpaling singkat 2
(dua) tahun 6 (enam) bulan dengan ketentuan Fraksi. gabungan sebelumnya tetap
memenuhi persyaratan sebagai Fralcsi.

(11) Dalam menempatkan anggotanya pada alat kelengkapan DPRD, Fraksi
mempertirnbangkan latff belakang, kompetensi, pengalaman, dan beban kerja
anggotanya.

Bagian lcdua
Susunan

Pasal22

Nama-narna Fral<si ditetapkan dengan Kqutusan DPRD.

Pasal 23

(1) Dalam hal jumlah angota Flalci lebih dari 3 (tiga) orzurg, Pirrpinan Flaksi
terdiri atas kehra, wakil ketua, dan sekretaris )rang dipilih dari dan oleh
angota Flaksi.

(2) Dalam hal jumlah anggota Flaksi harr5ra 3 (tiga) on€ms, Pinpinan Fraksi
terdiri atas ketua dan selsctaris yang dipihh dari dan oleh angota Fbaksi

(3) Pimpinan Ftaksi yang telah terbentuk sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dan aya.t (2) dilaporkan kepada nrreinan DPRD untuk diurrnunkan dalam
rapat paripurna

Pasal 24

(1) Fral<si mempunyai sekretariat.

(2) Seldetariat Fbaksi rnempunyai tugas rrrmbantu kelarcaran pelaksanaan
tugas FYaksi.

(3) Sels,etadat DPRD rrrnyediakan saran& anggomf,, dan tenaga ahli guna
kelancamn pelaksanaan tugas Fraksi sesuai dengan kebutuhan dan dengan
mernpertntitran APtsD.

L
i1



Pasal 25

{1) Setiap Fraksi dibantu oleh 1 (satu) orang tenaga a}rli.

{2) Tenaga ahfi Fraksi paling sedikit memenuhi persyaratan:

a. dtp".taiait*t ilafing rendah strata satu (St) dengan pengalaman kerja
paling siagftat 3 (tiga) tahun;

b. menguasaibidangpemerintahan; dan
c. menguasai tugas dan fungsi DPRD'

(3) Fraksi w4ib mempublil€sikan laporan kinerja tahunan yang memuat:

a. pandangan atau sitcap ftak;i terhadap seluruh kebiakan yang diamtil
Lrkait -pelaksanaan - 

fungsi pembentukan Perda, pengawasan, dan

angaran; dan
b. aspTasi atau pengaduan masyarakat dan tindak la4iut yang belum,

sedang, dan telah difakukan Praksi.

BABVJ

PEMBERHEI.TTTAN ANTAR\VAKTU, PENGGANTIAN
AI.ITAR\IVAKTU, DAN PEMBERHE}.ITI,AN

Pasal 26

(1) Anggota DPRD berhenti antarwaktu karena:
a. merringal duni4
b. mengundurkan diri; atau
c. diberhentikan.

(2) Mengundurkan diri sebagaimana dimaksud pda ayat (u huruf b ditandai' 
deagan surat pengunduran diri dari yang beEangkutan,-mulai berlaku
tertitung sejat tinggal ditandatangani surat penguoduran diri atau terhitung
sejak tanggh yang dipersyarad<an dalam ketentuan Peraturan perundaag-

undangan,

(3) Anggota DPRD diberhentikan afltarwaktu sebagaimana dimaksud pa.da ayat
(1) huruf c, apabitra:

". 
tiOat dapat melaksanakan tuga.s secara krkelanjutan atau berhalangan
tetap seb€ai anggota DPRD selama 3 (*iga) bulan berturut-turut tanpa
keterangan apa Pun;

b. melanggar sumpahljaqii jabatan dan kode etik DPRD;
c. dinyatakan tersaUf, berdasarkan putusan pengadilan yang telah

memperoleh kekuatan hukum tetap kalena melakukan tindak pidana
dengan ancatnan pidana per{ara paling singkat 5 (lima} tahun;

d. tidak meng!:adiri rapat paripuma dan/atau rapat alat kelengkapan DPRD
yang me4iadi tugas dan kevqiibannya sebanyak 6 (enam) kali berfirrut-
turut tanpa alasan Yang sah;

e. diusulkari- . oleh partai politilmya sesuai derryan ketentuan kraturan
perundarg-undangan;

f ddak lagi-rnernerruhi syarat sebagai calon anggota DPRD sesuai dengan
ketrintuan Peraturan perundang-undapgan mengenai pemilihan uElum;

g. melanggar ketentuan lara$gan sebagaimana diatur dalam Pemturan- 
Perundang-undangan mengenai Pemerintahan Daerah.

h. diberhentikan sebagai angota partai politik sesuai dengan ketentuan
. Peraturan perundang-undangan; atau

i. menjadi anggota partai politik lain.



(4) Anggota DPRD diberhentikan dengan tidak hormat karena alasan
sefsaimana dimaksud r"* *: 

f*" 
huruf c, huruf {, atau huruf g.

(1) Femberhentian angota DPRD sebagairnana dimalsud dalam Fasal 26 ayat
(1) huruf a dan huruf b serta pa.da ayat (3) huruf c, hlruf e, huruf h, dan
huruf i diusulkan oleh Pimpinan partai politik kepada Pimpinan DPRD
dengan tembusan kepada gubemur.

(2) Paling larne- 7 (tujuh) Hari terhitung sejak diterimarrya usul pemberhentian
sebagairrnna dimalsud pada ayat (U, Pirryinan DPRD menyarpaikan usul
pemberhentian anggota DPRD kepada gubemur melafui Bupati untuk
memperoleh peresrnian pemberherrtian. .

(3) Apabila setelah 7 (tqiuh) t{ari Ptmpinan DPRD tidak mengusulkan
pemberhentian angota DPRD keeada gubemur, selsetaris DPRD

proses pembertrentian angpta DPRD lrepada gubemur melalui
Bupati.

(a) Faling laraa 7 (tujuh) llari crhitung sejak diterirnanya usul pemberhentian
sebagaimana dimat<sud pada ayat {2} atau laporan sebagaimana dima}<sud
pada afrat (3), Bupati ruenyampailen usul pernberhentian tersebut lnepada
gubemur.

(5) Dalam hal Pimpinan DPRD tidak rrmrgusulkan pemberhentian anggota DPRD
sebagaimana dimalsud pa.da a5nat l2t dan sekretaris DFRD tidak melaporkan
proses pemberhentian angota DPRD sebagairnana dimaksud pada ayat (3),
Bupti rnerryampaikan usulan pemberhentian kepada gubernur.

(6) Apabila setelah 7 (tujuh) Hari Bupati tidak menyampaikan usul
angota DPRD sebagaimana pada ayat (4),

Pimpinan DPRD langsung usul pemberher,rtian anggota DPRD
kepada gubernur.

(fl Gubernur nrenerbitkan keputusan pemberhentian anggota DFRD pafing lama
14 (errpat belas) [Iari terhitung sejak diterimanlaa usulanr pemberhentian
angota DPRD dari Eupti atau Pimpinan DPRD.

(8) Feresmian pemberhentian angota DPRD rrnnai bertaku terhitung sejak
tanggal ditetaplan oleh gubernur, kecuali untuk peresnrian pemberhentian
angota DPRD sebagaimana dimaksud dalam Pasal2T ayat (3) huruf c mulai
berlaku terhitung sejak tanggal putusan penpdilan memperoleh kel.ruatan
hukum tetap.

Pasal 28

Pemberhentian anggota DPRD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26
ayat {3} huruf a, huruf b, huruf d, huruf f, dan huruf g dilakukan setelah
adanya habil penyelidikan dan verifikasi yang dituangkan dalam
keputusan badan kehormatan DPRD atas pengaduan dari Pimpinan
DPRD, masyarakat dan/atau pernilih.

Keputusan badan kehormatan DPRD mengenai pemberhentian anggota
DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaporkan oleh badan
kehormatan DPRD kepada rapat paripurna.

t1)

(21
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(31 Pa.ling lama 7 (tujuh) Hari sejak keputusao badan kehormatan DPRD\-' y""gi"i"5 aifdp<i.frj" datam- rapaf paripurna.-sebagaimana dimaksud
"padl avat {2}, Pimpinan DPFb menyampaikan keputusan badan
tetrormatan biinp te'p"aa Pimpinan partai politik yang bersangkutan.

(41 Pimpinan partai politik yang bersangkutan menyampaikan keputusan\'' 6;;;p.;b.t#ntian -"nfoot nya- kgpa{aPimpinan DPRD, paling
i;a*i?o (tiga puluh) lfrri sd:iat diierimanya ke-p,tusan badan
kehormatan DPRD'sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dari Pimpinan
DPRD.

(5) Dalam hal Piurpinan partai politik sebagaimana dimaksud pada ayat {3)
tidak member*r, fiput"san pemberfientian' sebaga"imaaa dimaksud
pada ayat (+), firnfinan DPRD - meneruskan keputusan badan
icehormitan'npnO i,=U"g"im.na dimaksud pada ayat^{21 kepada
g"bd;. *"lalui Bupati uituk memperoleh peresmian pemberhentian.

(6) Paling lamaz (tujuh) Hari sejak-kepugusan pemberhentian sebagaimanp
dimafsud paia-ayit (5) diterime Bupati menyampaikan keputusan
tersebut kepada gubernur.

(71 Gubernur rneresmikan pemberhentian 9eb?-g31T.1ana dimaksud pada

ayat {5) paling lama 14 (empat belas) Hari sejak diterirnanya keputu-san
Gdair'ketrormatan DPRD' atau keputusan rimpinan partai politik
tentang pemberhentian anggotanya dari Bupati-

Pasal 29

(1) Ketentuan mengenai tata cara pengu!}lan _pemberhentian anggota DPRD

sebagaimana dinnaksud dalam pasat Zl b€rlaku secara mutatis mutandis
terhadap tata cara pengusulan pemberhentian anggota DPRD yang

dinyatakan bersalah' melakukan tindak pidana berdasarkan putusatr
pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap.

'{2) Gubernur meirnberikan teguran tertuus kepada Bupati- apabila setela}r 7' ' (tujuh) Hari Bupati tidak meniadaklanjuti pemberheatian anggota DPRD
yang dinyatakan bersalah melalrukan tiodak pidana berdasarkan putusan
pengadilan yang tetah berkekuatan hukum tetap.

{3} Apabila dalars. jangk4 waku 14 (empat betas) Hari terhitung sejak terbitnya' ' putrs"rt p"ngadilan yang telah berkekuatan hukum tetap gubernur belum
*.nerlm" uJukn pimberhentian anggota DPRD sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), guberaur memberhentikan anggota DPRD.

(4) Apabila dalam jangka waktu 14 (empat belas) Hari terhitung sejak terbitnya' ' 
pt tus"o pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap gubernur belum
memberhentikan anggpta opnp sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

Menteri memberhentikan angggta DPRD.

Fasal 3O

Dalas hal angota DPRD mengundurka* diri dan Pimpinan-partai politik tidak
mengusulkanlemberhentiaflnya kepada Fimpinan DPRD, lalam waktu paling
1*,,'; 7 Gu.iih) Hari terhihrng sejak yang bersangkutan oengajukan
pengqndura$-Oi*tya sebagai anggota DPRD , Pimpinan DPRD meseruskan usul
'pemlerhentian anggota -DPRD - kepada gubernur melalui Bupati untuk
rnemperoleh peresmian pernberhentian'



Pasal 31

(1) Anggota DPRD yang berhenti antaryakru sebaga1111a dimaksud dalam
' ' pafr 27 ayat ti) algantltan oleh calon anggota DPRD yang memperoleh

suara terbanyak urutan berikutnya dalam daftar peringkat peroletran suara

dari partai potitit yaog sama pada Daerah pemilihan yang sama'

(2) Dalam hal calon Anggota DPRD yang memperoleh Pata terbanyak

berikutrrya seragairilna dimaksud- pada ayat {1} mengundurkan diri,

m""i"ggal dunia, atau tidak lagi memenuhi syarat sebagei -gdo* Anggota

DpRD,'Anggota DPRD sebagaimina dimaksud pada ayat (1) digantikan oleh

calon Ang6ta DPRD yang -memperoleh suara terbanyak uruta, berikutnya
dari partai-poltikyang sama pada Daerah pemilihan yang sama'

(3}Datam hal terdapat masalah kepengurusan qanda partai politik' usulan calon

anggota DPRD yang ditindaklanjuti adalah kepengurusan-pTt"i potitik yang

""&ft *.*potbt" putusan ;aht<afiEh partai atau Lain sesuai

dengan ket€rttuan Peiaturan perundang-urrdangan tentang partai pottik'

(4}Jikamasihterdapatperselisihanataspantusan.P-thk'-'hpartaiatau' 'sebutan lain sebagai;na dimaksud pada ayat (3), kepengurusan partai

politik tingkat pn Lt y"ttg dapat mengusulkan penggantian merupakan

t"perrgu.u*rn iang sud"fr *ehpetoteh putusal 
-pe-ngadilan 

yang telah

*imdrofeU tit""t"" hukum 
-t"tap *al, didaftarkan sesudi dengan

ketentuan Peraturan *ut*tffi; tentans partai politik'

(1) Pimpinan DPRD menyampaikan nama anggota DPRD y.ang-diberhentikan
' ' 

antarwaktu dan meminta nama calon pengganti antarwaktu kepada Komigi

Pemilihan umum kabupaten Ttrlang Bawang Barat yang ditesrbuskan kepada

komisi pernltltran umum republik indonesia.

(2) Nama calon penganti arrtarwaktu disampaikan oleh komisi pemilihan umum
kabupaten tirrnC bawang barat kepada Piurpirran DPRD paling larnbat 5

(limaiUari terhitung sejak surat Pimpinan DPRD diterima'

(3) Paling lambat 7 (tujuh) Hari terhitunc sejak menerima nama cslon pengganti
' ' antariraktu dari'komisi pemilihan umum kabupaten tulang bawang barat

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Pimpinan DPRD menyampaikan nama

allggotr DPRD yang aibertrefltit<an dan nama calon pengganti antanvakhr

kepada gubernur melalui EhrPati.

(a) Paling larabat 7 (tujuh) Hari terhitung sejak menerima nama anggota DPRD

yang diberhentii<arn aa.. nama calon pengganti , Bupati
meriyampait an nalna anggota DPRD yang diberhentikan dan nama caloa

pengganti antarwaktu kepada gubemur.

(5) Paling lambat 14 {empat belas) Hari Grhitung sejak menerirna narna anggota
' ' DpRdyang diberhentilran dan nama calon pengganti antaykut dari Bupati,

gubernur meresmikan pemberhertian dan perrgangkatannya dengan

kepuhrsan gubernur.

(6) Dalam hal Bupati tidak menyampaikan penggantian -antarwaktu 
kepada

gubemur sebagaimana dimaksud pada ayat (5|, gubern]rr meresmikan

ftnggantian antawatctq anggota DFRD berdasarkan pemberitah,an dari
Pimpinan DPRD.

15



(71

(8)

(e)

Anggota DPRD pengganti antarwaktu menjadi anggota pada alat
kelengkapan anggota DPRD yang digantikannya.

Masa jabatan Anggota DPRD pengganti artarwalrhr melanjutkan sisa

masajabatan anggota DPRD yang digantikaanya.

Penggantian antarwaldu arrg{ot,- DPRD tidak dilaksanakan apabila
sisamasajabatan angptaDPRDyangdigAntikal kqraqgdAd 6 enarn) tnilarr-

Pasal 33

(1) Calon anggota antannaktu harus memerruhi persJraratan sebagai

berikut:
a- wdrgarrqpftIndonesia yang telatr berusia 21 tahun atau lebih;
b. bqtal*ra kepada T\rhan Yang Maha Esa
c. bertempat dngal di wilayah Negan'I(esatuan Replblik Indonesia;
d. cakap terbieara rnembaca, dan senulis dalam bahasa Indonesia;
e. b,apendidilqn paling renaatr tmat sekolah menengah atas, madrasah

al*rah, sekolah rrrenengah kejunra4, padrasah aliy.ah kejuuan, atau

. "XfffiIffilfu**rg Dqsar Nesa{a ryut r{ones?
Tahun iS+S, Negara Kesafiran R.pubfik krdoceSia,,dan Bhinneka Tungal
Ika;

g. tidak per.llah dipidana penjara berdasarkan putusan pengaditan yang telah- memperoleh kekuatan hukum t€tap karena melakukan tjndak pidana ya:lg

diancam dengan pidana pnjara 5 0ima) tahun atau lebih, tecuali secara
terbuka dan jqjur mengemqkakan kepada publik bahwa yang
bersangkutan mantan terPidan4

tr- sehatjasmani, rohani dan bebas dari pe'ryalahgunaan nar-kotika;
i. terdaftar sebagai pemililU
.j. bersedia bekeqia penuh waktE
tc mengundurlofi diri sebaS3i pegAwai negeri sipil, angota Tentara Nasional

Indonesia, angota Kepolisian Negara Republik Indonesia, pengurus Badan
usaha Milik Daerah, serta badan lain yaIrg anggarannya bersumber dari
keuarryan negara, yang dinyataftan dengan surat pengunduran diri yarg
tidak dapat ditarik kembali;

1. bersedia untuk tidak berpraktik sebagai akuntan publilq
adrrckat/pengacara, notaris, pejabat pembuat akta tanah (PPAT, dan tidak
melakukan pekedaan perryedia barang danjasayang rhubulqan 9."q1
tceuar1gan negara serta pekerjaan lain yang dapt meaimbulkan konflik
kepr.rtingan dengan tugas wewenang, dan hak DFRD sesuai Peraturan
Perundang-Undanggn;

m. bersedia untuk tidak merangkap jabatan' sebagai pejabat negara liainnya,
penglrrus eda badan usaha milik negara, dan badan usaha milik Daerah,
serta badan lain yang anggarannya bersumber dari keuangan negala;

n. me4iadi angota patai politik peserta pemilu;
o. dicalonkan harrya di I (satu) lsmbaga perwakilan; dan
p. dicalonlan harrya di 1 {satu} Drerah pemilihan.

{2) Kelengkapan adsrinistrasi bakal catron agggota DPRD pengarrti antarw€ktu
sebagaimana dimaksud pda ayat (1) dibuktikandengan :

a. KTP Warga Negara Indonesia;



b, fotocopy ljazah, STTB, syahadah, sertifikat, atau surat keterangan
lain yang dilegalisir oleh satuan pendidikan atau program
pendidikan menengah;

c. surat.pernyataan berrnaterai bagi calon anggota DPRD yang tidak
pernah dipidana dengan ancaman pidana penjara 5 (lima) tahun
atau lebih atau surat keterangan dari lembaga pemasyarakatan bagi
calon yang pernah dliatu hi pidana;

d. surat keterangan sehat jasmani dan rohani dan surat keterangan
bebas dari penyalahgunaan narkotika;

e. surat tanda bukti telah terdaftar sebagai pemilih;
f. surat pemyataan tentang kesediaan untuk bekerja penuh waktu

yang ditandatangani di atas kertas bermaterai cukup;
g. surat pernyataan kesediaan untuk tidak berpraktik sebagai akuntan

publik, advokat, notaris, pejabat pembuat alrta tanah, dan/atau
tidak melakukan pekerjaan penyedia barang dan jasa yang
berhubungan dengan keuangan negara serta pekeg'aan lain yang
dapat menimbulkan konflik kepentinga.n dengan tugas, 'wewenang,
dan hak sebaeai anggota DPRD yang ditandatangani di atas kertas
bermaterai cukup;

h. surat pengunduran diri yang tidak dapat ditarik kembali sebagai
kepala Daerah, wakil kepala Daerah, aparatur sipil negara, anggota
Tentara Nasional Indonesia, atau anggota Kepolisian Negara
Republik Indonesia, direksi, komisaris, dewan pengawas dan

pada badan usaha milik negara dan/atau badan usaha
milik Daerah serta pengurus pada badan lain yang anggarannya
bersumber dari keuangan negara;

l.
J.

karfii tanda anggota Partai Politik Peserta Pemilu;
surat pemyataan tentang kesediaan untuk hanya dicalonkan oleh 1
(satu) partai politik untuk 1 (satu) lembaga perwakilan yang
ditandatangani di atas kertas bermaterai cukup; dan
surat pemyataan tentang kesediaan hanya dicalonkan pada 1 (satu)
Daerah pemilihan yang ditandatangani di atas kertas bermaterai
cukup.

k.

(3) lgmequhan persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dan ayat
l2l dibuktikan dengan melampirkan kelengkapan adininistritif
sebagaimana kelengkapan administratif bakal cal-on Anggota DPRD
sesuai dengan Undang-Undang mengenai pemilihan umum dan
melampirkan:
a. surat keterangan tidak ada sengketa partai politik dan mahkamah

partai atau sebutan Iain dan/ atau pengadilan negeri setempat;
b. sulq! usulan pemberhentian Anggota DPRD dari Pimpinan partai

politik disertai dengan dokumen pendukung sesuai dengan
ketentuan Peraturan perundang-undangan dan ketentuan
anggaral dasar dan anggaran rumah tangga Partai politik;

c. fotokopi daftar calon tetap Anggota DPRD pada pemilihan umum
yang dilegalisir_oleh Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tulang
BawangBarat; dan

d. fotokopi daftar peringkat perolehan suara partai politik yang
m_engusulkan penggantian antarwaktu Anggota DPRD yang
dilegalisir oleh Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tulang Bawang
Barat.

Verifikasi kelengkapan berkas penggantian antarwaktu anggota
DPRD ss$agaimana dimaksud pada ayat (2)dan ayat (3), dilakukan
secara fungsional oleh unit kerja di masing-masing lembaga/instansi
sesuai kewenangannya.

(4)
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Pasal 34

(1) Anggota DPRD pengganti antarwalctu. sebelum memangku jabatannya,
' ' 

-.i-gu""pt<an surirpafrTjaqii yang dipandu oleh Pimpinan DPRD dal,am rapat
paripurna.

{2) Pengucapan sumpahfianji sebaga.imana' dimaksud pada ayat (1)
' ' dilafian-akan p.ti"g tama 6O {enam puluh} Hari terhitung sejak diterimanya

keputusan peresmian pengangkatan sebagai Anggota DPRD'

(3) Tata cara pengambilan sumpah/janji nnggota DPRD?en88anti antarwaktu
diatur dalah Plraturan DPRD tentangTataTertib DPRD'

(4) Anggota DPRD pada Daerah otonom.baru yang belum.mempunyai pengadila{t
' ' tinffi atau pengadilan negeri mengqcaptan sumpah/janji yang dipandu oleh

kefra atau -atit t<et.ra pengadilan tinggi atau pengadilan negeri pada Daerah

induk.

Pasal 35

(1) Anggota DPRD diberhentikan sementara karena:' ' a. ienjadi terdalwa dalam perkara tindak pidana umum yang diancam
dengan pidana penjara paling singkat 5 (li4a) tahun; Atau

b. men]adi-terddhra aaUm perkara tindak pidana khusus'

(2) Pemberhentian sementara anggota DPRD sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) diusulkaa oleh Pimpinan DPRD kepada gubernur melaluiBupati'

(3) Apabila setelah 7 (tujuh) Hari terhitung sejak anecill qPRD ditetapkan' ' 
siUagai terdaknra sebagaimana dimat<sud pada ayat {1) Pimpilan DPRD tidak
menfirsulkan pemberhintian sementara, sekretqris DPRD melaporkan status
terdikwa anggota DPRD kepada Bupati.

(4) Bupati berdasarkan laporan sekretaris DPRD sebagaimana dimaksud pada

^yit 
(3) mengajukan usul pemberhentian sementara anggota DPRD kepada

gubemur.

(5) Gubemur memberhentikan sementara sebagai anggota DPRD atas usul
Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (4).

(6) Dalam hal Bupati tidak mengusulkan pemberhentian sementara
sebagaimana dirnaksud pada ayat (21dan ayat (4), gUbemur me-mberhentikan
sementara anggota DPRD berdasarkan register perkara pengadilan negeri.

(7) Pemberhentian sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dan ayat {6)
mulai berlaku terhitung sejak (anggal anggota DPRD yang bersangkutan
ditetapkan sebagai terdakwa.

Pasal 36

(1) Dalam hal Anggota DPRD yang diberhentikan semerrtara berkedudukan
s6$agai Pimpinan DPRD, pemberhentian sementara sebagai Anggota DPRD
diikuti dengan pemberhentian sementara sebagai Pimpinan DPRD.

(2) Datam hal Pimpinan DPRD diberhentikan sementara sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), partai politik asal Pimpinan DPRD yang diberhentikan
sementara rnenzusullcan kepada PimOinan DPRD salah seorang anEgota
DPRD yaag berasal dari partai politik tersebut untuk melsksanalan tugaa Pimpinan
DPRD yang diberhentikan sementara.



Pasal 37

(1) Dalam hal Anggota DPRD dinyatakan terbukti bersalah karerra melalml,ran
tindak pidana sehgaimana dimalar:d dalam Pasai 3s berdasarkan putusan
pengadilan yang telah memperoleh l€kuatan hukum tetap, Arrgota DpRD
yang bersangkutan diberhentjkan sebagai Anggota DPRD.

(2) Femberhentian Anggota DPRD sebagaimana dimaksud pda ayat (1)
dilakut<an atas usulan Pimpinan partai politik paling t arru, 7 {h{uh) Hari
terhitung sejak tanggal putusan pidana memperoleh kehratan hukum tetap.

(3) Dalam hal setelah 7 (tujuh) Hari sebagaimana dirnaksud pada ayat (21
Pimpinan partai poftik tidak nrengusulkan pemberhentian anggota DPRD,
Pirnpinan DPRD mengusulkan pemberhentian anggota DPRD kepada
gubemur tanp. usulan partai politilo:ya.

{4} Gubemur memberhentikan anggota DPRD atas usr.rl Pimpinan DPRD.

(5) Femberhentian sebagaimana dimaksud padaayat (1) mulai berlalru terhitung
sejak targgal putusan pengadilan mempemleh kekuatan hukun tetap.

(6) Pirnpinan atau angota DPRD yang diberhentikan sementara oleh pejabat
yang berwenang sesuai dengan ketenhran Ferattrran p€rundang-undangan
diberikan hak keuangan dan administratif berupa uang rqpresentasi, uang
paket, h:njangan keluarga, hu{angan beras, jaminan kesehatan, danjaminan kematian sesuai dengan ketentuan peratr:ran perunaang-
undangan.

17) DaJarrr hal Pimpinan DPRD berhalangan sementara lebih dari 30 {tiga puluh)
Hari dan diangl€t pelaksana tugas Pimpinan DpRD oleh pejabaf yang
berwanang sesuai dengan keterrfuan peratrrran perundarg-undanl%n;
pelaksana hrgas Pimpinan DPRD tersebut diberikan hak lauangan dan
administratif yang dipersamakan dengan pimpinan DpRD definik yang
digantikan terhihrng rrdai tanggal 1 (satu) bulan berikutrrya.

(8) Dalam hal Anggota DPRD dinyatakan tidak terbuirti melakukan tindak
pidelrta sebagaimana dimaksud dalam pasai 3s berdasarkan putusan
pengadilan yang telah memperoleh kelflratan hukum tetap, angota DPRD
yang bersangk'atan dialdifl<an kembali apabila masa jabatannya belum
berakhir.

BAB \,1I

TUGAS DAN FUNGSI DPRD

Bagian lGsatu
ltgas DPRD

Pasal 38

DPRD mempunyai hrgas dan weurenang:
a. membentuk Ferda bersama Bupati;
b. membahas dan memberikan persetqiuan rzulcangan perda tentang ApBD

yang diqiukan oleh Bupa.ti;
c. melaksanakan pengau/asan terhadap pelaksanaan perda dan ApBD;
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d. memilih Bupati dan wakil Bupati atau wakil Bupati dalam hal terjadi
kekosongan jabatan untuk meneruskan sisa masa jabatan lebih dari 18

{delapan belas) bulan;
e. meagusulkan pengangkatan dan pemberhentian Bupati dan wakil Bupati

kepada Menteri melalui gubernur untuk mendapatkan pengesahan
pengangkatan dan pemberhentian;

f. memUeritcan pendapat dan pertimbangan kepada Pemerintah Daerah
terhadap rencana perjanjian intemasional di Daerah;

g. memberikan persetujuan terhadap rEncana kerja sama intemasional yang
dilakukan oleh Pemerintah Daerah;

h. meminta laporan keterangan pertanggungiawaban Bupati dalam
penyelenggaaan pemerintahan Daerah;

i. memberilcan persetujua[ terhadap renc&na kerja sama dengan Daerah lain
atau dengan pihak ketiga 5rang membebani maeyarakat dan Daerah; dan

j. melaksanakan tugas dan wewenang lain yang diatur dalam ketentuan
Perafirran oerundanq-undanean.

Pasal 39

(1) Pernilihan Bupati dan wakil Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27
huruf d diselenggar:akan dalam rapat paripurna.

(2) Hasil pemilihan sebagaimana dimal<sud pada ayat (1) ditetapkan dengan
keputusan DPRD.

(3) Mekanisme pemilihaa Bupati dan wakil Bupati diatur dalam Peraturan
DPRD yang memuat ketentuan:
a. tugas dan wewenang p.nitia pemilihan;
b. tata cara pemilihan dan perlengkapan pemilihan;
c. persyaratan calsr den peoyampaian kelengkaparrr dokumen persyaratan

sesuai ketentuan Peraturan Perundang-undangan;
d. jadwal tahapan pemilihan;
e. hak anggota DPRD dalam memilih;
f. penyampaian visi misi para calon kepala Daerah dan wakil kepala Daerah

dalam rapat paripurna;
g. jumlah tata cara pengusulan dan tata tertib saksi;
h. penetapan calon terpilih;
i. pemilihan suara ulang;dan
j. Iarangan dan sangsi bagi calon kepala Daerah;atau
k. calon wakil kepala Daerah yang menguodurkan diri sejak ditetapkan

sebagai pasangan calon atau calon.

(4) Berdasarkan hasit pemilihan sebagaimana dimaksud pada ayat (U, dalam
rapat paripurnaa Pimpinan DPRD mengumumkan pengangkatan Bupati dan
wakil Bupati;dan

(5) Pimpinan DPRD menyampaikan usulan pengesahan pengangkatan dan
pernberhentian Bupati dan wakil Bupati kepada Menteri melalui gubernur
sebagai wakil Pemerintah Pusat.

Basian kedua
Fungsi DPRD

Pasal 4O
(U DPRDmempunyaitungsi:

a. pembentukan Peraturan Daerah;
b. anggaran;dan
c. pengawasan.



I

{2) Ketiga tungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dijafankan dalam
kerangka representasi ralqrat di Daerah.

(3) Dalam rangka melaksanakan fungsi sebagaimana ayat (1I DPRD
menjaring aspirasi Masyarakat.

Bagian Ketiga
Fungsi Pembentukan Perda

Pasal 41

Fungsi pembentukan Peraturan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4O
ayat (f ) huruf a dilaksanakan dengan cara :

a. membahas bersama Bupati dan menyetujui atau tidak me*yetujui Perda;
b. meng4iukan usul Rancangan Perda; dan
c. menrrusun Drogram Pembentukan Perda bersama Bupati.

Pasal 42

[1) Program pembentukan Perda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41
memuat daftar urutan dan prioritas rancangan Perda yang akan dibuat
dalam I (satu) tahun anggaran.

(21 Dalar:; menetapkan program pernbentukan Perda sebagaimana
dimaksud pada ayat (U, DPRD melakukan koordinasi dengan Bupati.

(3) Rancangan Perda dapat berasal dari DPRD atau Bupati.
(4) Rancangan Perda yang berasal dari DPRD atau Bupati disertai penjelasan

atau keterangan dan/ atau naskah akademik.

[5) Rancangan Perda diajukan berdasarkan program pembentukan Perda atau di
luar program pernbentukan Perda sesuai dengan ketentuan Peraturan
perundang-undangan.

[Q Program pembentukan Perda ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara
DPRD dan Bupati.

Pasat 43

(1) Rancangan Perda yang berasal dari DPRD dapat diajukan oleh Anggota
DPRD, komisi, gabungan komisi, atau Bapemperdaa yang dikoordinasikan
oleh Bapemperdaa.

(2) Rancangan Perda yang diajukan oleh Anggota DPRD, homisi, gabungan
komisi, atau Bapemperdaa disampaikan secara tertulis kepada Pimpinan
DPRD disertai dengarr:
a. penjelasan atau keterangan dan/ atau naskah akademik; dan
b. daftar nama dan tanda tangan pengusul.

(3) Rancangan Perda disampaikan oleh Pimpinan DPRD kepada Bapemperdaa
untuk dilakukan' pengkajian dalam rangka pengharmonieasiao, pembulatan,
dan pemantapan konsepsi rancangao Perda.

{4} Rancangan Perda yang telah dik4ji oleh Bapemperdaa disampaikan oleh
Pimpinan DPRD kepada semua Anggota DPRD paling lambat 7 (tujuh) Hari
sebelum rapat paripurna.

[5] Hasil pengkajian Bapernperdaa disampaikan oleh Pimpinan DPRD dalam
rapat paripurnaa.

a

I
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t6) Dalam rapat paripuraa sebagaimanadimaksud padaayat {5}:

a. pengusulmemberikanpenjelasan;
b. irrafisi dan Anggota DPRO iainnya memberikan pandangan; dan

;. ;;g"""1 merif,erikan jawaban atas pandangan Fraksi dan anggota
DPRDlainnYa.

Keputusan rapat paripurna atas usulan rancangan Perda berupa:

a. persetujuan;
b. persetqiuan dengan pengubahao; atau
c. penolakan.

Dalam hal persetujuan dengan pengubahan, DPF? menugaskan-komisi'

""U"tin^"' komis"i, atau"Bapemlperdaa' untuk menyempurnakan
Tancanlan Perda.

Rancangan Perdayangtelah disiapkan oleh DPRD disampaikan dengan

surat Pilnpinan DPRD kepada BuPati'

Pasal 44

Rancangan Perdayang berasal dari DPRD sebagaimacadirnaksud dalam

i,;;;r"r"t (r) nieru?akan rancangan perda hasil pengharmoaisasian,

p"-U"rari", Ain p"ir"ttapan koisepsi yang dikoordinasikan oleh

Bapemperdaa.

Rancangan Perda yang berasal dari Bupati sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 43 "r; 
(1) merupakan rancangan Perda hasil

oengharmonisasian, 
-pemUuiatan, dan pemantapan -korrsepsi 

yang

iid.dt;;-"ik"n olet perarrgkat Daerah yang menangani bidang hukum.

Dalam pengharmonieasian, pembulatan, dan pemantapan koneepsi

R"";d; ilrda sebagaimrrri aim*t *udpada ayat [] dan ayat {2} dapat

;A[tir" instansi ?e*ikat kementerian yang menyelenggarakan

uru$an pemerintahan di bidang hukum.

Apabila dalam 1 (satu) masa sidang, DPRD dan Bupati mgnyamp{lan
iil;;c"" Perda mengenai mater{ yang sama, yang dibahas adalah

n"""*"8 " 
perda yang-disampaikan otetr ppnp dan rancangan Perda

y""i-ai"**paikan oieh fepila Daerah digunakan sebagai bahan
untuk dipersandingkan.

Pasal 45

Rancangan Perda yang berasal dari DPRD atau Bupati dibahas oleh

DPRD dln Bupati untu[ mendapatkan persetujuan bersama'

Pembahasan r€rncangan Perda dilakukan melalui pembicAraan tingkat I

daa pembicaraan tingkat II'

Pembicaraan tingkat I meliputi kegiatan:

a. dalara hal rancangan Perdaberasal dari Bupati:
l. penjelasan tsupa1i dalam rapat paripurrta mengenai rancartgan

Perda;
2. pandangan umum Fraksi terhadap r*ncangan Perda; dan

i. i""eg"irtt dan/atau jawaban Bupatl terhadap pemandangan

umumFraksi.
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b. dalamhal rancanganFerdaberasal dari DPRD:
I. per$elasan Pimpinan komisi, Ptmpinan gabungan komisi, Pirrpinan

&perrperdaa atau Pimpinan.panitia ktmsus dalain rapat paripuma
nrngenatrancanganPerda; V

2.prd.apt Bupati terhadap rarrcangan Feda; dan
3. tanggapn dan/atau jawaban Fraksi terhadap perdapat Bupati.

c. pembahasan dalam rapat komisi, gabungan kornisi, atau panitia ld:usus
yang dilakukan bersama dengan Bupati atau pejabat yatg dittiqiuk
untuk rreqrakili.

d. penyampaian pendapat ald:ir Flaksi dilakukan pada akhir pembahasan
antara DPRD dan Bupati atau pejabatyang ditr:r5'ukuntuk rnewakiii.

(a) Fernbicaraan tingkat II nrliputi legiatarx
a. pengarflb,flan keputusan dalam rapa.t paripurnayarg didahului derlgan:

l.peryraupaian laporan yang berisi proses pembahasBn, pendapat
Flaksi, dan hasil pembicaraan tingl{at I oleh Ptmpinan komisi,
Pinpinan gabungan komisi, atau Hnpinan panitia ktmsus;

2.permntam persetujuan secara lisan Pinpinan rapat kryda angota
dalam rapat paripum4 dan

3. pendapat akhir Bupti.
b. datam hal persetqiuafl sebagairnana dimalsud pada truruf a au-lS<a 2

tidak dapat dicapai secara mus5rauarah untuk rrrufakat, keputusan
diambil berdasarkan suara terbargrak

c. dalam hal rancangan ftda tidak rrendap.t persetujuan bersama arftara
DPRD dan Bupati, rancangan Ferda tersebut tidak dapat dqiukan lagi
dalampersidanmn DPRD masa sidane itu.

Pasai 46

{1) Rancangan Ferda dapt ditarik kembali sebelum dibahas bersama oleh DPRD
danBupati.

(2) knarikan kembali rancangan Ferda oleh DPRD dilaln:kan dengan keputusan
Pimpirran DPRD dengan disertai alasan penarikan.

(3) Fenarikan kembali rancangan Pbrda oleh Fupati disampikan dengan surat
Bupati disertai alasan penarikan.

p) Rancangan Ferda yang sedang dibahas hanJra dapat ditarik kernbali
berdasarkan persehrjuan bersama DPRD dan Bupati.

(5) Fer,Erikan kembali rancarlgan Ferda haaya dapat dilaln:kan dalam rapat
paripuma yang dihadiri oleh Bupati.

{61 Rancanean Ferda vane ditarik kerrbali tidak dapat diaiukan lasi Dada rnasa
sidang yang sama' 

Pasal 47

(1) Rancangan Perda yang telah disetujui bersama oleh DPRD dan Bupati
disampaikan Pimpinan DPRD kepada Bupati untuk ditetapkan rnenjadi
Perda.

(2) Penyampaian rancangar: Perda sebagaimana dimaksud pada ayat {1)
dilakukan dalam jangka waktu paling lama 7 (tujuh) Hari terhitung sejak
tanggal persetujuan bersama.
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(3) Rancangan Perda tentang rencana pembangunT J:rl8k" panjang

,Daerah, rencara pembangunan jangka menengah Daerah' APBD'
'perubahan APBD; pertanggunglawaban pelaksanaan APBD' pajak

baerah, retribusi ba"t"frl aut tata ruang perangkat Daerah'
p."g.*t*t gan kawasan lindung Daerah yang telah diset'rjui bersama

olehDPRDdanBupatidalamrapatparipurnadapatdiundangkan
setelah dilakukan evaluasi dan mendapatkan nomor register oleh

guburnur.
(4) tsJ"* t"f hasil evaluasi gubernur atas rancangan Perda tentangAPBD'

perubahan APBD, dan pertanggungiawaban pelaksanaan APBD'

memerintahkan untuk dilakukan penyempuruaan' r€ulcangan Perda

disempumakan oleh Btlpati bersama dengan DPRD melalui badan

anggaran.
{5) HaIII penyempurnaan rancangan perda sebagaimana dimaksud pada

ayat (4) diietapkan dengan keputusan Pimpinan DPRD' 
-

(6) *prto**t Pimpinan"oPRli sebagaimana dimaksud pada ayat {5)

menjadidasarpenetapanPerdatentangAPBD,perubahanAPBD'dan
pe*anggungiawaban pelaksanaan APBD oleh Bupati'

t7l i.*"riit"fr'baerah dan DPRD wajib melibatkan perancang Peraturan
perundang-undangan dalam pembentukan Perda'

(B) i.*5""t"?"" Perda melibati<an partisipasi masyarakat sesuai dengan

ketentuan Peraturan perundang-undangan'

Pasal 48

(1) Dalam keadaan tertentu , DPRD. atau Bupati dapat men4iukan rancangan
peraturan Daerah diluar program pernbentr:kan Peratural Daerah.

(2) Dalam program pembenhrkan Perda di linglorngan ry.Toi"t'h Daerah dan

DPRD a-apat aimuat daftar kumulatif terbuka yang tcrdiri atas :

a. akibat putusan mahkamah agung;
b. APBD;
c. pembatalan atau lqlarifikasi dari menteri datam negeri atau gubemur; dan

d. pembentutran,pe[rcka:ra-u dan pengabungan kecamatan atau nama

lainnya;
e. pmbenhrkan, pemekaran dan pengabungan desa atau nama laianya;

f. inengatasi keadaarr luar biasa, keadaaan kon{ik, atau bencana alarrn;

g. akibat kerjasama dengan pihak lain;
h. keadaan tertenhr lainnya yang memastikan adanya urgensi atas suahr

rancangan perda yang aapit Aisetu.;ui bersama oleh badan pembentukan

Perdaatau bagian hukum; dan
i. perintah dari letentuan Peraturan pemndarqg-undalgan yang lebih tinggi

setelah proffarn per,nbentukan Perda ditetapkan'

Pasal 49

(1) Rancangan Perahrran Daerah yang telah disetujui bersa{na oleh DPRD dan
'-' a"f"ti Eisampaikan okh rirrpinan DPRD kepada Bupati unh-rk ditetapkan

menjadi Peraturan Daerah.

{2} Penyampaian rancangan Peraturan Daerah sebagaimar:a djmaksud pda ayat
'-' 

{r} ilarrur<an dalam jan*a waktg paling lambat 3 {tiga} Hari terhihrng sejak

tanggat persetuj uan bersarla.



Pasal 5O

(1) Rancangan Peraturan Daerah sebagaimana dimaksud pada pasai 49ditetapkan oleh Bupati dengan membubuhkan t.nd"t ogui. dalam jr,,gr*
waktu paling lambat 3o {tiga puiuh Hari) sejak rancangan"perattrran Daerah
tersebut disetujui bersama oleh DpRD dan Blpati;

(2) Dalam hal rancangan peratural Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (r)
tidak ditandatangani oleh Bupati dalam wak6r paling lambat iiga puluh Harisejak rancangan peraturan Daerah tersebui diletujui uersama makararrcangan Peratura:r Daerah tersebut sah menjadi peiaturan Daerah danwajib diundangkan dalam lembaran Daerah.

(3) Daiam,hal sahnya rancangan peraturan Dqerah sebagaimana dimaksud padaayat (21, maka kalimat pengesahannya berbunyi i peraturan Daerah inidinyatakan sah;

{a} IGlimat pengesahan yang berbunyi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)harus dibubuhkan pada hataman terafhir peraturan Daerah sebelumpengundangan naskah Peraturan Daerah ke dalam I-embaran Daerah;
(5) Peraturan Daerah berlaku setelah diundangkan dalam lembaran Daerah;
(6) Peraturan Daerah yang berkaitan dengan APBD, pajak Daerah, retribusiDaerah, dan tata ruang Daerah sebeium diundangf,an dalam rembaranDaerah harus dievaluasi oleh pemerintah dan/atau g"t-", o*uai denganPeraturan perundang-undangan; dan
(7) Peraturan Daerah paling lamlat 7 (tujuh) Hari setelah diundangkan dalamlembaran Daerah harus disampaiian kepada p;;;t h- danliiugubemur.

Bqgian Keempat
Fungsi Anggaran

pasal 51

(1) Fungsi anggara-, sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 40 ayat (1) hurufb diwujudkan dalam bentuk- p"-*brh"*an .r"t"t p"["G"." bersamaterhadap rancangan perda tentang ApBD yang ai4utarr'otetr nipati;
(2) Fungsi anggararl sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dengancara:

a. membahas KUA dan pp4s yang disusun oleh Bupati berdasarkan RKPD;
b. membahas Rancangan perda tentang ApBD;
c. membahas rancangan perda tentang perubahan ApBD;dan
d' membahas rancangan perda tentrng pertanggunjawaban peraksanaan

APBD.

pasal 52

(1) Pembahasan kebdaka, umum ApBD dan prioritas dan plafon anggaran
sementara dilaksanakan oreh DPRD d.an Bupati seterah Bupati
menyampaikan kebijakan umum ApBD dan prioritas dan prafon
arlggaran sementara disertai dengan dokumen pendukung.(2) Pembahasan rancangan kebijakan umum APBD ditaksanakan oleh
badan allggaran DPRD dan tirn anggaraft pemerintah Daerah untuk
disepakati menjadi kebijakan umum ApBD.
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(3) Kebiiakan umunl APBD menjadi dasar bagi badan anggafan DPRD

bersama tim anggaran pemerintah Daerah untuk membahas rancanged'
prioritas dan plafon anggaran sementara-

(41 badan anggaran melakukan konsultasi dengan komisi untuk
memperoleh masukan terhadap program dall kegiatan yang ada dalam

rarleangan prioritas dan plafon anggar.an sementara.
(5) pembaliasa; raneangan kebiiakan umum APBD, rarlcangar! prioritas

dan plafon anggaran seroentara, dan konsultasi dengan komisi

(6)

{71

(8)

dilaksanakan melalui raPat DPRD.
Kebijakan umurn APBD dan prioritas dan plafon anggararr sementara
yung t"ur, mendapat persetujuan bersama ditandatangani oleh Kepala

Daerah dan Pimpinan DPRD datram rapat paripurna.
per,nbahasan rancangan Perda tentang APBD dilaksanakan oleh DPRD

dan Bupati setelah Bupati menyampaikan rancangan Perda tentang
APBD beserta penjelasan dan dokumen pendukung sesuai dengan
ketentuan Peraturan peruadang-undangan.
pembahasan rancaag6l Ferdalentsng APBD dibahas Bupati bersama
DPRD dengan berpedornan pada rencana kerja pemerintah Daerah,
kebijakan umurn APBD, dan prioritas dan plafon anggaran sementara
untuk mendapat p€rsetujuan bersama.
pembahasan ranlangal Perda tentang APBD sebagaimana dimaksud
pada ayat {2f dilaksanakanolehbadan anggarar DPRD dan tira anggaran
pemerintah Daerah.
ketentuan mengenai pembahasan rancangan Perda tentang APBD

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 berlaku secara mutatis rnutandis
terhadap pembahasan rarrcangan Perda tentang perubahan APBD'

Pasal 53

Badan angraral rnembatras rancangan Perda tentarrg
pertanggungiawaban pelaksauaan APBD sebagaiinana dirnalcsud dalam
Pasal51 ayat{21huruf d.

Rancangan Perda sbagairnana dirnaksud pada ayat (1) disampaikan
oleh Bupati dengan dilampirkan Laporun keuangan yang telah diperiksa
oleh badan pemeriksa keuangan.

laporan keuangan sebagaimana dirnaksud @a ayat (2! paling sedikit
mdiputi:
a. laporan realisasi anggarafl;
b. laporan perubahan saldo angaran lebih;

fieraea;
Iaporan operasionatr;
laporan artrs kas;
laporan perubahan ekuitas; dan
r:lta:tarl atas laporan lseuanga$-

(e)

(10)

t1)

tzl

t3)

c.
d.
e.
f.
g.

{4} Dalan hatr Daerah memiliki bdan usaha milik Daeratr" catatsn atas laporan
keuangan sebagaimanadimaked pda a1'at {3} huruf g hanrsdilanpiri
densan ikfitisar laooran ketunsan bdan usaha milik Daetah



(s)

(5)

Pembahasan rancangan Perda tentang pertanggungiawaban
pelaksanaan APBD dilaksanakan sesuaidengan ketentuan Pasal 45.

Jadwat pembahasan dan rapat paripurna kebijakan umum APBD,

prioritas dan plafon anggaran sementara, rancangan Perda tentang
APBD, rancangan Perda tentang perubahan APBD, dan rancangan

Perda tentang pertanggungjawaban APBD dlitetapkan oleh badan

musyawarah sesuai dengan ketentuan Peraturan perundang-

undangan yang mengatur mengenai pengelolaan keuangan Daerah.

Bagian Kelima
F\:ngsi Fengpwasan

Pasal 54

(1) Fungsi pengawasan diwqiudkan datam benh:k pergat nasan terhadap:
a pelaksanaan Perda dan Perah:ran kepala Daerah;
b. pelalcsanaan Ferah:ran perurdang undangan lain yang tediait dengan

penyelenggaraan penrrintalmn Daerah; dan
c. pelaksanaan dndak lanjut hasil panerilcsaan laporan keuargan oleh

badan pemeriha keusngan.

(2) Pengawasan sebagaimana dirnaksud pada ayat 0 dapat dilaksanakan
rrdalui:
a. rapat kerja kornisi dengan psnerintah Daerah;
b. l€giatan h:rdungan kerja
c. rapat dengar pendaPat umum; dan
d. peqgaduan maryarakat.

(3) Fr:ngsi pengavmsan sebagairnana dimalsud p&a ayat (1) huruf a dan hun:f
b dilaksanakan oleh Bapemperdaa rnelatui kegiatan evaluasi terhadap
efektivitas pelalisanaart Perdq Fef,ahtran Bupa:ti, dan pelaksanaan Feratr-rran
perundang-urdangan yang lain.

(4) I{asil e\ratuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaporkan kryda
Pimpinan DPRD dan diumumkan dalamrapat paritrrma

(5) DmD berdasarkan keputusan rapat paripuma dapat meminta ldarifrkasi
atas temlran laporan hasil perrnriksaan laporan keuangan kepada badan
perrrriksa tceuangan.

(6) rymintaan klarifikasi sebagaimana dimalcud pada ayat (5) disampaikan
mAalui surat Pimpinan DPRD kepadaBadan Ferrcriksa IGuangarr

Pasat 55

(1) Dalam rrrclalsanakan fungsi Penga'wasan, DPRD dapat rremberikan
relrorrpndasi tertudap laporan keterangan pettanggungtawaban KepaJa

Daerah yang berhrjusn r:ntuk rrrningkatkan efisiensi, efd<tivitas,
poduktivitas, dan akllntabilitas penyelengaraan perrrcrintahan Daerah.

(2) Fernberian rekomerrCasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilalaanakan
sesuai ketenhran Feraturan perundang-undanga[

)

,

b

,
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BAB VIII

, 
PELAKSAN* 

H;#":fl 
ANGGoTA DPRD

Umurn

Pasal 56

(1)DPRD mempunYai hak:
a. interpelasi;
b. angket; dan
c. menyatakan PendaPat.

(21Anggota. DPRD memPunYai hak:
a. mengajukan rancangan Perda;
b. mengajukan pertanYaan;
c. menyampaikan usul dan PendaPat;
d. memilih dan dipilih;
e. membela diri;
f. imunitas;
g. mengikuti orientasi dan pendalaman tugas;
h. protokoler; dan
i. keuangan dan administratif.

{3} Hak iaterpelasi sebagaimana dimaksud pada "y1t 
(1) huruf a adalah

" hak DpRD- untuk m"rinta keterangan kepada Bupati mengenai keb6akan
pemerintgh Daerah yang pentinC dan strategis serta berdampak luas
pada kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

(4) Hak angket sebngaimana dimaksud pada ayat (1) huruf .b-adalah hak
DPRD untuk met tutan penyelidikan terhadap kebdakan pernerintah
Daerah yang penting dan strategis serta berdampak luas pada kehidupan
m""yrok.t, baera6, dan negara yang diduga bertentangan dengan
ketentuan Peraturan perundaag-undangan.

(5) Hak menyatakan pendapat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

adalah h&k DPRD untuk menyatakan peudapat terhadap kebijakan
Bupati atau mengenai kejadian luar biasa yang tedadi di_ Daerah disertai
aengan rekoinendasi penyelesaiannya atau sebagai tindak lanjut
pel,aksanaan hak interpelasi dan hak angket.

Bagian Kedua
Hak Interpelasi

Pasal 57

(1)Hak interpelasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 ayat (1) huruf' ' 
a diusulkan oleh paling sedikit 5 (lima) otarrg anggota DPRD

dan lebih dari 1-(satu) Fraksi.

(2)Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan kepada
Pimpinan DPRD untuk dilaporkan pada rapat paripurna'

(3) Pengusulan hak iaterpelasi sebEsaimana dimaksud pada arat (l) disertai
dengan dokumen yang memuat paling sedikit:
a.f,..,ate', kebijakan- dan/atau pelakeanaan kebijakan pemerintah

Daerah; dan
b. alasan permintaan keterangan.
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(4) Rapat paripurna mengenai usul hak interpelasi dilakukan dengan
tahapan:
a. pengusul menyampaikan penjelasan lisan atas usul hak interpelasi;
b. anggota DPRD lainnya memberikan pandangan melalui Fraksi atas

penjelasan pengusul; dan
c. para pengusul memberikan tanggapan atas pandangan para

anggotaDPRD.
Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (4) menjadi hak interpelasi DPRD
apabila mendapat persetujuan dari rapat paripurna yang dihadiri lebih
dan l/2 (satu perdua) jumlah anggota DPRD dan keputusan diambil
dengan persetujuan lebih dari 1/2 (satu perdua) jumlah anggota DPRD
yaaghadir.
Pengusul dapat menarik kembali usulannya sebelum usul hak
interpelasi memperoleh keputusan dalam rapat paripurna.
Keputusan DPRD mengenai hak interpelasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (6) disampaikan oleh Pimpinan DPRD kepada Bupati.

Pasal 58

Dalam rapat paripurna mengenai penjelasan Bupati:
a. Bupati hadir memberikan penjelasan; dan
b. setiap Anggota DPRD dapat mengajukan pertanyaan.

Dalam hal Bupati berhalangan hadir untuk memberikan penjelasan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, Bupati menugaskan
pejabat terkait untuk mewakili.
Pandangan DPRD atas penjelasan Bupati ditetapkan dalam rapat
paripurna dan disampaikan secara tertulis kepada Bupati.
Pandangan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (3), dijadikan
bahan untuk DPRD dalam pelaksanaan fungsi pengawasan dan untuk
Bupati dijadikan bahan dalam penetapan pelaksanaan kebijakan.

Bagian Ketiga
Hak Angket

Pasal 59

Hak angket sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 ayat (l)huruf b
diusulkan oleh paling sedikit 5 (lima) orang anggota DPRD
dan lebihdari 1 (satu) Fraksi.
Usul pelaksan€urn hak angket diajukan Anggota DPRD kepada
Pimpinan DPRD untuk diputuskan pada rapat paripurna.
Pengusulan hak angket disertai dengan dokumen y€rng memuat paling
sedikit:
a. materi kebijakan dan/atau pelaksanaan Peraturan perundang-

undangan yang akan diselidiki; dan
b. alasan penyelidikan.

Rapat paripurna mengenai usul hak angket dilakukan dengan tahapan:
a. p€ngusul menyampaikan penjelasan lisan atas usul hak angket;
b. Anggota DPRD lainnya untuk memberikan pandangan melalui

Fraksi; dan
c. pengusul memberikanjawaban atas pandangan anggota DPRD.

(6)

t7l

(U

(21

(3)

(4)

(1)

(2t

(3)

(4)
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t5) Usul, sebagaimana dimaksud pa.da ayat (t) menjadi hak angket jika
lngndapat persetujuan dari rapat paripurna yang dihadiri paling sedikit
3/a giga perempat) dari jumlah anggota DPRD dan putusan aiamUU
491e, persetujuan paling sedikit 2/3 (duapertiga) dari jumlah anggota
DPRD;|anghadir.

(6) Pengusul dapat menarik kembali usulanrnya sebelum usul hak angket
memperoleh keputusan dalam rapat paripurna.

tZl Dalam hal usul hak angket disetujui DpRD:
a. membentuk panitia angket yang terdiri atas semua unsur Fraksi

yang ditetapkan dengan keputusan DpRD; dan
b. menyampaikan keputusan penggunaan hak angket secara tertulis

kepadaBupati.
t8) ?ala+ hal DPRD menolak usul hak angket, usul tersebut tidak dapat

diajukan kembatri.

Pasal 60

(1) knitia angt<et DPRD dalam melakukan penyelidikan dapa.t memanggil
pejabat pemerintah Daerah, badan hukum, atau warga. masyarakat yang

mengetahui atau pafirt mengetahui masalatr yang diselidiki unt-rt
mernberikan keterangan serta untuk meminta menun{ukkan surat atau
dokumen yang b€rkaitan dengan hal yang sedang diselidiki.

(2) Pejabat pemerintah Daeralr, badan hukum, atau warga masyaral<at yang
$lqggl sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib memenuhi pangglan
DPRD, lccrrali ada elasan Jrang sah menurut ketentuan peraiuran
perundang-undangan.

(3) Dalam hal pejabat pemerintah Daera\ badan hulnrm, atau warga
masyarakat telah dipanggil dengan paflrt secara berturut-turrut ddak
lemgnuhi panggilan DPRD dapat memanggil secara paksa dengan bantuan
kepolisian negara republik indonesia sesuai dengan ketentuan perahrran
perundang-undangan.

(4)Dalam hal hasil penyelidikan diterima oleh DpRD dan ada indikasi tindak
pidana, DPRD menyerahkan penyelesaian proses tindak pidana kepada
aparat penegak hulfilm sesuai dengan ketentuan perah:ran perundang-

(5) Panitia angket pelaksanaan tugasnya kepada rapat paripuma
paling lafia @ (enam puluh) Ilari terhitung sejah dibentrd<nya panitia
an$<et,

Bagian lGempat
Hak Menyatakan Fendapat

Pasal 61

(1) Iak r-nenyaalan pendapat sebagaimana dimaksud dalam pasal s6 ayat (l)
lyrrg dirrsulkan palinc sedikit 8 (delapan) orang anggota DpRD dan berasal
lebih dari I (satu) Fraksi.

(z) !-tryl sebagaimaaa dimaksud pada ayat (l), disampaikan kepada pimpinan
DPRD,-yang ditandatangani oleh para pengusul dan diberilcan nomor pokok
oleh seloetariat DPRD.

I
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(3) usul sebagairnana dimaksud pada ayat (1) disertai dengan dokumen yang
memuat sekurang- kurangnya :
a. materi sebagaimana dimaksud dalam pasal 56 ayat (s) dan alasan

pengajuan usul pernyataan pendapat;dan
b. materi hasil pelaksanaan hak interpelasi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 57 dan Pasal 58 atau hak angket sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 59 dan Paeal 60.

(a) ustrl pemyataan pendapat sebagaimana dimaksud pada ayat {1} oleh
Pirnpiuan DPRD disampaikan dalam rapat paripurna DpRD setelah mendapat
pertimbangan dari badan mueyawarah.

(5) Dalam rlpat paripurna DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (3), para
pengusul diberi kesempataa memberikan penjelasan atas usui peinyaiaan
perldapat tereebut.

(6) Pembahasan dalam rapat paripurna mengenai usul pernyataan pendapat
dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada :
a. angsota DPRD lainnva untuk rnemberikan pandangarl melalui Fraksi:
b. Bupati untuk memberikail pendapat; dan
e. Para pengusul memberikan jawaban atas pandangari para anggota dan

pendapat Bupati.

l7l usul pernyataan pendapat sebelurn memperoleh keputusan DpRD, pengusul
berhak menarik kembali usulnya.(8) Rapat paripurna memutuskan menerima atau menolak usul pernyataan
pendapat meojadi pendapat DpRD;(9) Apabila DPRD menerima usul pemyataan pendapat, keputusan DpRD
memuat:
a. pernys.taan pendapat;
b. saran penyelesaiannya;dan
c. peringatan.

(10) usul sebagaimaua dirnaksud ayat (8) menjadi hak menyatakan pendapat
DPRD apabila mendapat persetujuan dari rapat paripuna yang dihadiri
sekurang-kurangnya 3/a {ttga perempat} dari jumlah aaggota DpRD
kabupaten tulang bawang barat dan keputusan diambil denganpersetujuan
eekurang-kurangnya lebih dari 2[3 {dua per tiga} dari jumlah anggota DpRD
yanghadir.

(1u Dalam hal rapat paripuma tidak d.ihadiri paling sedikit 3/a giga perempat)
dari jumlah anggota DPRD, rapat ditunda paling banyak z ldualtcxr denian
tenggang walrhr_masing-masing tidak lebih dari I (satuljarn.

(12) Apabila pada akhir walctu penuadaan rapat seliagairirana dimaksud pada
ayat {11} iumla} anggota DPRD tidak terpenuhi, pimpinan rapat dapat

. menundarapatpalingl,ama3{tiga}Hari;dar
{i3) Apabila setelah penuudaan sebagaimana dimaksud pada ayat {12} belum

juga terpenuhi, pelaksanaan repat paripurna pemyataan pendapat dapat
diageudakan pada masa sidang berikutnya oleh badan rnusyawarah. -

Bagran Kelima
Pelaksanaac Hak Anggota

Paragraf I
Hak Mengajukan Rancaogan Perda

Pasal 62

t 1 , Setiap anggota DPRD merapunyai hak rnerrgajukan rancangan perda.
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l2l Usul prakarsa sebagairnana dimaksud pada ayat (1), disampaikan kepada
Pimpinan DPRD dalam bentuk rancangan Perda disertai penjelasan secara
teqtulis dan diberikan nomor pokok oleh sekretariat DPRD.

Paraerst2
Hak Mengajukan Pertanyaan

Pasal 63

{1} Setiap anggota DPRD dapat mengajukan prrtarlyaarl kepada pemerintah
Daerah berkaitan dengan tugas, fungsi, dan wewenang DPRD baik secara

. lisan nraupun secara tertulis.

(2) Jawaban terhadap pertanyaan anggota DPRD sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diberikan secara lisan atau secara terhrlis dalam tenggang waktu
yang disepakati bersama.

Paragraf 3
Hak Menyampaikan Usul dan Pendapat

Pasal 64

(1) Setiap anggota DPRD dalarn rapat DPRD berhak mengajukan usul dan
pendapat baik kepada pemeriittah Daerah nraupun kepada Pimpinan DPRD.

(2) Usul dan pendapat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan
dengan memperhatikan tata krama, etika, moral, sopafi safltun, dan
kepatutan sesuai Kode Etik.

Paragraf 4
Hak Memilih dan Dipilih

Pasal 65

Setiap Anggota DPRD berhaek untuk memilitr dan dipilih menjadi Pimpinaa alat
kelengkapan DPRD sesuai dengan ketentuan Peraturan penrndang*undangan.

Paragraf 5
Hak Membela Diri

Pasal 66

Anggota DPRD yang diduga melakukan pelanggaran sumpahljanji dan kode etik
diberi kesempatan untuk membela diri dan/ atau memberikan keteranga::
kepada badan kghormatan.

Paragraf 6
Hak Imunitas

Pasal 67

Anggota DPRD rnempunyai hak imunitas dan dilaksanakan sesuai dengan
undang-undang mengenai Pemerintahan Daerah.



Paragral 7
Hak Mengikuti Orientasi dan

Pendalaman Ttrgas

Pasal 68

(1) Anggota DPRD mempunyai hak untuk mengikuti orientasi pelaksanaan hrgas
sebagai anggota DPRD pada permulaan masa jabatannya dan mengikuti
pendalaman tugas pada masa jabatannya.

{2) Penyelenggaraan Orientasi dan pendalaman tugas arxggota DPRD dapat
dilakukan oleh badan pengembangan sumber daya manusia Kementerian
Dalam Negeri, badan pengembangan surrber daya manusia provinsi,
sekretariat DPRD, partai politik, asosiasi sekretaris DPRD dan pergunran
tinggi.

(3) Pendanaan untuk pelaksanaan orientasi dan pendalaman tugas anggota
DPRD dibebankan pada APBD.

(a) Anggota DPRD melaporkan hasil pelaksanaan orientasi darr pendalaman
hrgas kepada Pimpinan DPRD dan kepada Pimpinan Fraksi.

Paragraf 8
Hak Protokoler, Keuangan dan Administrasi

Pasal 69

[1) Pimpinan dan anggota DPRD mempunyai Hak Protokoler, Keuangan dan
Administrasi.

(2) Hak Protokoler, Keuangan dan Administrasi sebagaimana dirnaksud pada
ayat (1) berpedoman pada Peraturan pemerintah dan ketentuan Peraturan
perundang-undangan yang berlaku

Pasal 70

Anggota DPRD berkewajiban :

a. memegang teguh dan mengamalkan pancasila;
b. melaksanakan undang-undang dasar negara republik indonesia tahun

1945 dan menaati ketentuan Peraturan perundang-undangan;
c. mempertahankan dan memelihara kerukunan nasional dan keutuhan

negara kesattran rcpublik indonesia;
d. mendahulukan kepentingan negda di atas kepentingan pribadi,

kelompok, atau golongan;
e. mempe{uangkan peningkatan kese.fahteraan rakyat;
f. menaati prinsip demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan

Daerah;
g. menaati tata tertib dan Kode Etik;
h, menjaga etika dan norma dalam hubungan kerja dengan lembaga lain

datam penyelenggaraan pemerintahan Daerah;
i. menyerap dan menghimpun aspirasi konstituen melalui kunjungan

ke{a secara berkala;
j. menampung dan menindaklanjuti aspirasi dan pengaduan masyarakat;

dan
k. memberikan pertanggungiawaban secara moral dan politis kepada

konstituen di Daerah oemilihannva.
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BAB IX

ALAT KELENGKAPAN DPRD

Bagiaa Kesatu
Umum

Pasal 7l

(1) Alat kelengkapan DPRD terdiri atas:
a. pimpinan DPRD;
b. badan musyawarah;
c. komisi;
d. Bapemperdaa;
e. badananggaran;
f. badan kehormatan; dan
g. alat kelengfu.pan lain yang diperlukan dan dibentuk berdasarkan rapat

paripurna.

(2) Alat kelengkapan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sampai

dengan humf f bersifat tetaP.

(3) AIat kelengkapan lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g berupa
panitia khusus yang bersifat tidak tetap.

(4) Dalam menjalankan tugasnya, alat kelengkapan DPRD $bantu oleh
sekretariat dan dapat dibaatu oleh kelompok pakar atau tim ahli'

(5) Badan musla.warah, komisi, Bapemperdaa, badan anggaran' dan badan
kehormaten dibentuk oleh DPRD pada awal masa jabatan keanggotaan
DPRD.

(6) Pembentukan alat kelengkapan DPRD ditetapkan dengan keputusan DPRD.

(7) Pimpinan alat kelengfiapan DPRD tidak boleh merangkap sebagai Pimpinan
pada alat kelengkapan DPRD yang bersifat tetap Lainnya kecuali Pimpinan
beRO y"ng meiangkap sebagai Pimpinan pada badan musyawarah dan
badan anggaran.

Bagan Kedua
Badan Musyawarah

Pasal72

(1) Anggota badan musyawarah paling banyak Llz (satu perdua) dari jumlah
etrggota DPRD berdasarkan perimbangan jumlah anggota tiap-tiap Fraksi-

(2) Susunan keanggotaarr badan musyawarah ditetapkan dalam rapat paripurna
setelah terbentulonya Pimpinan DPRD, Fraksi, komisi, dan badan anggaran.

{3) Pimpinan DPRD karena jabatannya juga sebagai Pirnpinan badan
musyawarah dan merangkap anggota badan musyawarah.

(4) Sekretaris DPRD karena jabatannya juga sebagai sekretaris badan
musyawarah dan bukan sebagai anggota badan musyawarah.

(5) Perpindahan anggota DPRD dalam badan musyawarah ke alat kelengkapan' 
DPRD lain hanyi dapat dilakukan setelah masa keanggotaannya dalam badan
musyawarah paling singkat 2 (dua) tahun 6 (enam) bulaa berdasarkan usul
Fraksi.



Pasal 73

(f ) Badan musyawarah mempunyai tugas dan wewenang:
a. mengoordinasikan singkronisasi penyusunan rencana kerja tahunan dan

5 (lima) tahunan DPRD dari seluruh rencana kega alat kelengkapaa
DPRD;

b. menetapkan agenda DPRD untuk 1 (satu) tahun maea sidang, sebagran
dari suatu masa sidang, perkiraan wakfu penyelesaian suatu ma6alah,
dan jangka waktu penyelesaian rancarlgan Perda;

c. memberikan pendapat kepada Pimpinan DPRD dalam menentukan garis
kebijakan pelaksanaan tugas dan wewenang DPRD;

d. meminta dan/atau memberikan kesempatan kepada alat kelengkapan
DPRD yang lain untuk memberikan keterangan atau penjelasan
mengenai pelaksanaan tugas masing-masing;

e. menetapkan jadwal acara rapat DPRD;
f. memberi saran atau pendapat untuk memperliancar kegiatan DpRD;
g. merekomendasikan pembentukan panitia khusus; dan
h. melaksanakan tugas lain yang ditr'utuskan dalam rapat paripuma.

(2) Agenda pPRD yang telah ditetapkan oleh badan musyawarah hanya dapat
diubah dalam rapat badan musyawarah.

(3) Setiap anggota badan mueyawarah wajib:
a. berkonsultasi dengan Fraksi sebelum pengambilan keputusan dalam

rapat badan musyawarah; dan
b. menyampaikan hasil rapat badan musyawarah kepada Fraksi.

Pasal74

(1) setiap anggota DPRD, kecuali Pimpinan DPRD, menjadi anggota salah satu
komisi.

(2) Jumlah komisi-komisi sebqgeimana dimaksud pada ayat (l) sebanyak 3 (tiga)
komisi;

(3) Jumlah keanggotaan setiap komisi ditetapkan dengan mempertimbangkan
perimbangan dan pemerataan jumlah anggota antar komisi.

(4) Keanggotaan dalam komisi diputuskan dalam rapat paripurna atas usul
Fraksi pada awal tahun anggaran

(5) Usulan Fraksi yang dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) tntuk jumlah
keanggotaan komisi, masing-masing ftaksi mengirimkan maksimal 2 oiang.

(6) Kehra, wakil ketua, dan sekretaris komisi dipilih dari dan oleh ariggota komisi
dan dilaporkan dalam rapat paripuma,

(7) Masa jabatan ketua, wakil ketua, dan sekretaris komisi selama 2 (du4 tahuh.
6 (enam) bulan.

{8) Dalam hal terdapat penggantian ketua, wakil ketua, dan/atau sekretaris
komisi, dilakukan kembali pemilihan ketua, wakil ketua, danf atau selcetaris
komisi sebagaimana dimaksud pada ayat (E).

(9) Masa jabatan pengganti ketua, wakil ketua, dan/atau sekretaris komisi
meneruskan sisa masa jabatan yang digantikan-

(10) Perpindahan anggota DPRD antar komisi dapat dilakukan setelah masa
keangsotaaflnva dalam komisi paline sinelffit 1 {satul tahun berdasarkan usul
fraksi.

Bagan Ketiga
Komisi
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Pasal 75

(1) Komisi-komisi dalam DPRD terdiri dari :
'Komisi I ; Bidang Pemerintatran, Hukum dan Perundang-undangan;
Komisi II : Bidang Pendidikan, Perekonomian dan Kesejahteraan

Ralryat;
c. Komisi III : Bidang Pembangunan dan Keuangan.

(2) Pembidangan tugas masing-roasing komisi, meliputi :

a. Komisi I, bidang Pemerintahan Hukum dan Perundang-undangan
meliputi : Pemerintahan Umum, Ketertiban dan Kearcanan,
Kependudukan, Komunikasi/ Pers,Hukum / Perundang-undangan,
Perizinan, Pertanahan, Kepegawaian/Aparatur, Sosial Politik, KPU,
Penanggulangan Bencana Daerah,Lingkungan Hidup,Arsi'p Daerah dan
Organisasi Masyarakat;

b. Komisi II, bidang Pendidikan, Perekonooaian dan Kesejahteraafi Rakyat
meliputi : Pendidikaa ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Perindustrian,
Perdagangan, Pertanian, Perikanan, Kelautan, Peternakarr, Perkebunan,
Kehutanan, Pengadaan Pangan, logistik, Koperasi, Perbankan,
Perusahaan Daerah dan Perusahaan Patungan, Ketenagakerjaan,
Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga, Agama, Kebudayaan, Sosial,
Sekretariat ASN, Kesehatan dan Keluarga Berencana, Peranan Wanita,
Traasrrigrasi, Museurn dan Budaya.

c. Komisi III, bidang Pembangunan dan Keuangan, Meliputi : Pekerjaan
Umua, Pemetaan, Penataan dan Pengawasan Kota, Aset Daerah,
Pertamanan, Kebersihan, Perhubungan, Pertambangan dan Energi,
Perumahan Ralgrat, Keuangan Daerah, Retribusi, Perpajakan, Dunia
Usaha dan Penanaman Modal;

(3) Dalam hal dianggap perlu untuk mencapai daya guna dan hasil guna dalam
kinerja DPRD, Pimpinan DPRD dapat memutuskan untuk mengadakan
perubahan mengenai rincian pembidangal tugas Komisi-komisi
sebagaimana dimaksud pada ayat {21, yxrg ditetapkan melalui Keputusan
Pimpinan DPRD.

Pasal 76

Komisi mempunyai tugas dan wewenang:
a- memastikan terlaksananya kewqiiban Daerah dalam penyelenggaraan

urusaa pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan kewajiban
lainaya sesuai dengan ketentuan Peraturan perundang-undangan;

b. melakrkan pembahasan rancaRgan Perda;
c. melakukan pembahasan raflcangan keputusan DPRD sesuai dengan ruang

lingkup tugas komisi;
d. melakukan pengavrasan terhadap pelaksanaan Perda sesuai dengan ruang

lingkup tugas komisi;
e. membantu Pimpinan DPRD dalam penyelesaian masalah yang disampaikan

oleh Bupati dan/atau masyarakat kepada DPRD;
f. menerima, -ineaampung, dan membahas serta menindakleqjuti aspirasi

masyarakat;
g. mengupayakan peningkaten kesejahteraan ralqrat di Daerah;
h. melakukan kuqiungaa kerja komisi atas persetujuan Pimpinan DPRD;
i. mengadakan rapat kerja dan rapat dengar pendapat;
j. meng4jukan usul kepada Pimpinan DPRD yang termasuk dalam ruang

lingkup bidang tugas kornisi; dan
k. meaberikan laporan terhrlis kepada Pimpinan DPRD tentang hasil

pelaksanaan tugas komisi.
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PawJ77

Pembahasan rancangan Perda oleh komisi dapat melibatkan komisi lain
dan/atau alat kelengkapan DPRD terkait berdasarkan keprrtusan DPRD.

Bagian l(eempat
Badan Pembeotukan Peratriran Daerah

Paeal 78

(1) Anggota Bapemperda ditetapkan dalam rapat paripurna menurut
perimbangan dan pemerataan anggota komisi.

(2) Jumlah anggota Bapemperda patiag banyak sejumlatr anggota komisi yang
terbanyak.

(3) Pimpinan Bapemperda terdiri atas I (satu) orang ketua dan 1 (satu) orang
wakil kefuayang dipilih dari 4an oleh anggota Bapemperda.

(a) Sekretaris DPRD karena jabatqnnya juga qebagai sekretaris Bapemperda dan
bukan sebagai anggota Bapeaperda.

(5) Masajabatan Pimpinan Bapemperdaa selama 2 {dua} ta}tun 6 {enam) bulan.

(6) Perpindahan anggota DFRD dalam Bapemperda ke alat kelengkapan DPRD
Iain rrapat dilakukafl setelah masa keanggotaannya dalarn Baper:o.perda paling
singkat 1 (satu) tahun rfr*T* usul Fraksi.

Pasal 79

Bapemperda mempunyai tugas dan wewenang:
a. men]rusun prograE pembentukan Perda yaafg memuat daltar urut

rancangan Perda berdasarkan skala prioritas pembentukan rancangan Perda
disertai alasan untuk setiap tatrun a[ggaran di lingkungan DPRD;

b. mengoordinasikan penyusunan program pembentukan Perda antara DPRD dan
Pemerintah Daerah;

c. menyiapkan rancangan Perdayang berasal dari DPRDyangmerupakan usulan
Bapemperdaa berdasarkan program prioritas yang telah ditetapkan;

d.melakukan pengharmonisasian, pembulatan, dan peniantapan konsepsi
rancangan Perda yang di4iukan aflggota, komisi, atau gabungan komisi
sebelum rancangan Perda disampaikan kepada Pimpinaa DPRD;

e. mengikrrti pembahasan rancangan Perda yang di4iukan oleh DPRD dan
pemerintah Daerah;

f, memberikan pertimbangan terhadap usula* penJnrsunan rancangan Perda
yang diqiut€n oleh DPRD dan Peaerintah Daerah di luar program
pembentukan Perda;

g. memberikan pertimbangan kepada Pimpinan DPRD terhadap rancangan Perda
yang berasal dari pemerintah Daerah;

h. mengikuti perkembangan dan melakukan evaluasi terhadap pembahasan
materi louatarr rar:cangan Perda melalui lcoordinasi denga* komisi dan/atau
panitia khusus;

i. memberikan masukan kepada Pimpinan DPRD atae rancang€ut Perda yang
oleh badan musyawarah;

j. melakukan kajistr Perda; dan
k. membuat laporao kinerja pada ma.sa akhir keangotaan DPED dan

menginventarisasi permasalahan dalam pbentukan Perda sebagai bahan
bagi komisi pada masa keanggotaan berikutnya-
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Bagran Kelima
Badan Anggaran

Pasal 8O

(1) Anggota badan anggaran diusulkan oleh masing-masing Fraksi dengan
mempertimbanglcan keanggotaannya daln- komisi dan paling banyak 7z (satu
perdua) dari jumlah anggota DPRD.

(2) Ketua dan wakil ketua DPRD juga sebagai Pimpinan badan anggaran dan
merangkap anggota badan anggaran.

(3) Susunan keanggotaan, ketua, dan wakil ketua badan anggaran ditetapkan
dalam rapat paripurna.

(4) Sekretaris DPRD karenajabatannyajuga sebagai sekretaris badan anggaxan
dan bukan sebagai anggota.

(5) Perpindahan anggota DPRD dalam badan anggaran ke alat kelengkapan
lainnya hanya dapat dilakukan setelah masa keanggotaannya dalam badan
anggararr paling singkat 1 (satu) tahun berdasarkan usul Fraksi.

Paeal 81

Badan anggaran aemptrnyai tugas dan wewenang:
a. memberikan saran dan pendapat berupa pokok pikiran DPRD kepada Bupati

dalam mempersiapkan rancangan APBD sebelum Peraturan Bupati tentang
rencana kerja Pemerintah Daerah ditetapkan;

b. melakukan konsultasi yang diwakili oleh anggotanSra dengan komisi terkait
untuk memperoleh masukan dalam rangka pembahasan rancangan
kebijakan umurn APBD dan prioritas dan plafon anggaran sementara;

c. memberikan saran dan pendapat kepada Bupati dalam mempersiapkan
rancangan Perda tentang APBD, rancangan Perda tentang perubahan APBD,
dan rancangan Perda tentang pertanggungiawaban pelaksanaan APBD;

d. melakukan penyempurnaan rancangan Perda tentang APBD, rancangan
Perda tentang perubahan APBD, dan rancangan Perda tentang
pertanggungiawaban pelaksanaan APBD berdasarkan hasil evaluasi gubernur
bersama im anggaran pemerintah Daerah;

e. melakukan pembahasan bersama tim anggar& Pemerintah Daerah terhadap
rancangan kebifakan umum APBD dan rancangan prioritas dan plafon
anggaran sementara yang disampaikan oleh Bupati; dan

f. memberikan saran kepada Pimpinan DPRD dalam penJnrsunan anggaran
belanja DPRD.

Bagtan Keennm
Badan Kehormatan

Pasal 82

(1) Pembentukan badan kehormatan sebagaiaana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan keputusan DPRD;

(2) Jumlah anggota badan kehormatan sebanyak 3 (tiga) orang yang dipilih dari
dan oleh anggota DPRD;

(3) Pimpinan badan kehormatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
atas satu orang ketua dan satu orang wakil ketua yang dipilih dari dan oleh
anggota Badan Kehormatan;
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(4) Anggota badan kehormatan sebagaimana dtrnalcud pa.da ayat (f) dipilih dan
ditetapkan dalam rapat paripurna DPRD berdasarkan usul dari masing-

, masing Fralcsi;

(5) Untuk nremilih anggota hdan kehormatan, masing-rnasing Flaksi berhak
mengusulkan i (satu) orang calon anggota badan kehorrnatan;

(6) Ferpindahan anggota DPRD dalam badan kehorrnatan ke alat kelenglapan
lainnya dapat dilakukan setelah masa keangotaannya. dalam badan
kehormatan paling singfuat 2 (dua] tahun 6 (enam) bulan berdasarkan usul
F?aksi.

Pasal 83

(1) Eadan lGhormatan mempunyai tugas:
a. mernantau dan mengevaluasi disiplin dan kepatuhan anggota DPRD

terhadap sumpah/janji dan Kode Etih
b. merreliti dugaan pelanggaran terhadap sumpah/janji dan kode etik yang

dilal$lran a{tgota DPRD;
c. melakukan penyelidikan, verifikasi, dan Harifikasi atas pengaduan

Pimpinan DPRD, angota DPRD, dan/atau rnasyaral<at; dan
d. melaporkan kepuhrsan badan kehormatan atas hasil penyelidikan,

verifikasi, dan klarifikasl dimaksud pada huruf c kepada
rapat paripurna.

(2) Tuga$ Badan Kehorrnatan dilaksanakan u$tuk merfiaga moral, martabat,
kehormatan, citra, dan kedibilitas DPRD.

(3) Dalam melaksanakan penyelidikan, verifikasi, dan klarifikasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c, Badan lGhormatan dapat meminta bantuan
dari ahti independen.

Pasat 84

Dalam melaksana}an tugasnya, Badan Kehormatan berwenang:
a. memanggil Anggota DPRD yang diduga melakukan sumpahljanrii

dan kode etikuntuk memberikan ldarifikasi atau pembelaan atas pengaduan
dugaan petangaran yang dilakukan;

b. nreminta keterangan pelapor, saksi, atau pihak lain yarg terkait terrnasuk
meminta dokunen atau bukti lain; dan

c. menjatuhkan sanksi kepada Anggota DPRD yang terbukti melanggar
sumpahljanji dan ltude Etik.

Pasal 85

(1) Fimpinan DPRD, Anggota DPRD, danlatau masyarakat menyampaikan
pengaduan dugaan oleh angota DPRD secara tertulis kepda
Pimpinal DPRD dengan tembusan kepada bdan kehormatan disertai
identitas pelaporyangjelas dan bukfi dugaan pelangaran.

(2| Pimpinan DPRD wqiib nensuskarr peugaduan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) kepada Badan Kehorqatan paling te*a7 (tujuh) Hari terhitung sejak
tanggal pengaduan diterima.

t3) Apabila dalam jangka waktu sebagaimanadimaksud peda ayat (2) Pinpinan
DPRD tidak meneruskan peagaduan kepada Badan Kehormatan, Badan
Kehormatan rnenindaldanjuti penga.duan tersebut.
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Pasal 86

(1) Setelah menerima pengaduan dimaksud dalam pasal g5, badan
kehormatan melakukan penyelidikan, verifikasi, dan klarilikasi dengal cara:
a. meminta keterangan dan peqielasan kepada pelrgadu, saksi, teradu,

dan/atau pihak lain yang terkait; dan/atau
b. memverilikasi dokumen atau bukti lain yang terkait.

(2) Hasil penyelidikan, verilikasi, dan klarilikasi badan kehormatan dituangkan
dalam beita, acara. Fimpinan DPRD dan badan liehormatan menjamin
kerahasiaan hasil penyelidikan, verifikasi, dan klarifikasi.

Pasal 87

(1) Dalcm hal teradu terbukti melakukan pelanggaran atas sumpahfianji dan
kode etik, badan kehormatan menjatuhkan sant<S berupa:
a. teguran lisan;
b. teguran tertulis;
c. mengusulkan pernberhentian sebagai pimpinan alat kelengkapan DpRD;
d. raengusulkan pernberhentian sementara sebagai anggota DpnO; danlatau
e. mengusulkan pemberhentian sebeigai bnggota DpRD sesuai dengan

ketentuan Peraturan perundang-undangan.

(2) sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) ditetapkan dengan keputusan
badan kehormatan dan diumumkan dalam rapat paripurna.

(3) sanksi tle-rgp" pemtertrentlan sebagaimana dimaksud pada ayat (U huruf c
dan huruf d dipublikasikan oleh DpRD.

(4) Da]rim'rlar baaan kehormatan memberikan sanksi pemberhentian sebagainqniryn alat kelengkapan DPRD, dilakukan pergantian pimpinan alat
kelengkapan DPRD paling lama 3o (tiga putuh;- Hari terhitung sejak
diumumkan dalam rapat paripurna.

(5) Jadwal rapat paripuma sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh
badan rnusyawara-h paling lama 10 {sepuluh} Hari terhitung'selat teputusan
badan kehormatan.

Bagan Ketujuh
Alat Kelengkapan I^ainnya

Pasal 88 :

{t} oalqry hal diperlukan, DPRD dapa.t membentuk atat kelengkapan lain berupa
panitia ldrusus;

(2) Panitia ldrusus dibentuk dalam rapat paripurna atas usul anggota DpRD
setelah mendapat pertimbangan badan musyawarah.

(3) Pembentukan panitiakhusus ditetapkan dengan keputusan DPRD.
(4) Pembentukan panitia ktrusus dalam waktu yang bersamaan paling banyak

sama jumlahnya dengan komisi.
(5) Masa kerja panitia khusus:

a. palinglama 1 (satu) tahun untuk tugas pembentukan perda; atau
b. paling lama 6 {enam} bulan untuk tugas selain pembentukan perda.

(6) Panitia ldeusus melaporkan tugas sebelum alrtrir masa kerja dalam rapat
Paripurna
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(8)

(e)

Jumlah anggota panitia khusus ditetapkan paling banyak 1O {sepuluh}
cirang;
Anggota panitia khusus terdiri atas anggota komisi terkait yang

diusulkan oleh masing-masing Fraksi.
Ketua dan wakil ketua panitia khusus dipilih dari dan oleh
anggota panitia khusus.

BAB X

PERSIDANGAN, RAPAT DAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Bagian Kesatu
Persidangan

Pasal 89

(1) Tahun sidang DPRD rlirnrrlai pada saat pengucapan sumpah/janji anggota
DPRD.

(2) Tahun sidang dibagi dalam 3 (tiga) masa persidangan.
{3} Masa persidanga:r meliputi rnasa sidang dan masa reses, kecuali pada

persidangan terakhir dari I (safir) periode keanggotaan DPRD, masa reses
ditiadakan.

(a) Dalam hal pelaksanaan ma.sa persidangan bersamaan dengan pelaksanaan
tugas dan kewajiban DPRD yang diamanatkan oleh Peraturan. perundang-
undangan, pelaksanaan reses dilahanakan setelah selesainya peLaksanaan
tugas d.an kewajiban yang diamanatkan dalam Peraturan perundang-
undangan.

(5) Masaresesdilaksanakanpaliqglama6(enaaa) Haridalam l (satulkalireses.
{6) Sekretaris DPRD meugumumkan agenda reses setiap anggota DPRD paling

lambat 3 {tiga) Hari sebelum masa reses dimulai melalui saluran yang mudah
diakses-

{7) Masa reses arggota DPRD secara perseorangan atau kelompok dilaksanakan
denganmemperhatikan:
a. waktu rees anggota Dewan Peru/akilan Ra\rat, anggota di wilayah pada

Daerah pemilihan yang sama;
b. rencana kerja Pemerintah Daerah;
c. hasi-l pengarrasan DPRD selaraa masa sidaag; dan
d. kebutuhan konsultasi. publik dalam pembentukan Perda.

(8) Anggota DPRD wejib melaporkan hasil pelaksanaan leses kepada Pimpinan
DPRD, paling sedikit memuat:
a. wakttr dan tempat kegiatan reses;
b. tanggapan, aspirasi dan pengaduan dari masyarakat; dan
c. dokumentasi peserta dan kegiatan pendukung.

(9) Anggota DPRD yang tidak ooenyampailran laporan sebagaimana dimaksud
pada ayat {8}, tidak dapat rnelaksanakan reses berikutnya.
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Bagian Kedua
Rapat

hsal90

(1) Jenis rapat DPRD terdiri atas:
a. rapat paripuma;
b. rapatPimpinanDPRD;
c. rapa.t Flaksi;
d. rapat konsultasi;
e. rapat badan rrmsyawarah;
f. rapat komisi;
C. rapat gabungan komisi;
h. rapatbadan anggaran;
i. rapat Bapemperda;
j. rapatbadan kehorrnatan;
k rapatpanitiakhusus;
l. rapat kerja;
m rapt dengar pendaPa! dan
n. rapat dengar pendaP.t lununl

(2) Rapat paripuma merupakan forum rapat tertinggi angota DPRD yang

dipimpin oleh ketua atau wakil ketua DPRD.

(3) Rapat Pimpinan DPRD merupalon rapat para anggota Pimpinan DPRD yang

dipimpin oleh ketua atau wakil ketua DPRD.

{4} Rapat Fraksi rrerupakan rapat angota Fraksi yang dipimPin oleh Pimpinan
Fraksi.

(5) Rapat konsultasi merupakan rapa.t antara Ptmpinan DPRD dengan Hmpinan- 
frarci dan Pimpinan atat ketengfupan DPRD yang dipimpin oleh ketua atau
wakil ketua DPRD.

(6) Rapat badan musyawarah merupakan rapat angota badan musyawarah
yangdipimpin oleh latua atau vrakil ketua badan musyawaratr

(7} Rapat komisi merupakan rapat angota lomisi yang dipimpin oleh ketua atau
wakil ketua komisi.

(S) Rapat gabungan komisi rnerupakan rapat antar komisi yarrg dipimpin oleh
ketua atau wakil ketua DPRD.

(9) Rapat badan anggaxan mrupkan rapat angota badan angaran yang
dipimpin oleh ketua atau w'akil ketua badan anggaran.

(10) Rapat Bapemperdaa merupakan rapat angota Bapemperda yang dipimpin
oleh ketua atau wakil ketua Bapemperda'

(11) Rapat badan'kehorrnatan merupakan rapat angota badan.kehormatan yang
dipimpin oleh ketua atau wakil lcetua badan kehonnatan.

(12) Rapat panitia l*rusus urerupakan rapat angota panitia ldrusus yang
dipimpin oleh ketua atau wakil ketua panitia kfiusus-

(13) Rapat kerja rnerupakan rapat antara badan anggaran, komisi, s.bungan' ' 
komisi, gapemperda, atau panitia khusus dan Kepala kerah atau pejabat
yangditunjuk



(14) Rapat dengar pendapat merupakan rapat antara komisi, gabungan

komisi, Bapemperda, tradan anggaran, atau panitia khusus dan
' pemerintah Daerah.

(15) Rapat dengar pendapat umum merupakan rapat antara komisi,
gabungan komisi, Eiapemperda, badan anggaran, atau panitia

khusus dan perseor€rngan' kelompok, organisasi, atau badan swasta.

Pasal 91

(1) Hari dan jam kerja DPRD disesuaikan dengan Feraturan perundang-
undangan yangberlaku.

(21 Handanjam rapat DPRD adalah :

a- selain tlari jum'at mpat pulad O9.OO sampai dengan pukul 16.00 WIB
b. Hari jumht putnd O8.OO sampai deng4n pukuf 11.00 WIB dan pularl

t3.OO sarnpai dengBn pukul 16.00 WIB; dan
c. apabila diperlulen sesuai dengan jadural yang ditetapkan badan

muExawarah , rapat dapat dilaksanakan pada rralam ilari mulai pukul
19.OO WIB sampai dengan selesai

(3) Setiap rapat di DPRD bersifat terbuka, lcuali rapat tertentu 5ang
dinyatakan terhrtup.

(a) Rapt paripuma dan rapat derqar pendapat urum wqiib dilalsanakan
s@ara terbuka

(5) Selain rapa.t DPRD sebagairnana dimalsud pda ayat [2), rapat DPRD
dinyatakan terbuka atau tertutup oleh Pimpinan rapt berdasukan

peserta rapat
(61 Pimpinafl rapat setelah rnembuka rapat rnemberitahukan surat masuk &n

surat keluar ur:hrk diberitahukan kepada peserta atau untuk dibahas dalam
rapa.t,kecuali suratyarg berkaitan dengan urusan rumah tansa DPRD.

(7) Setiap rapat DPRD dibuat beritaacara dan risalah rapal
(8) Dalam hal rapat DPRD dinyatakan tertutup, risalah rapat u/ajib disampikan

oleh Pimpinan

(9) Rapat l€eada Pimpinan DPRD, kecuali rapat tertutup )iang dipimpin
langsung oleh Pimpinan DPRD.

(l0lPembicaraan dan keputusan .Jang telah disepatcati dalam rapat tertutup
untuk diralasiakan, dilarang diumurnkan atau disampaikan oleh peserta
rapa.t kepa.da pihaklain atau publik

(11) Setiap omng )xang melihat, merrdengirr, atau rnengetahui pembicaraan atau
keputusan rapat terhtup dimaksud pada aya.t (61, wqiib
rrerahasialcannya.

{t2}nelargaran terhadap ketentuan sebagairnana dimakud pada ayat (6} dan
apt (7 dil<enalen sanlsi sesuai dengan ketentuan Feraturan perunOang:
undangan.
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Pasal92

(1) 'Rapat DPRD dilaksanakan di datam gedung DPRD.

(21 Datam hal rapat DPRD tidak dapat dilaksanakan di dalam gedung DPRD,
pelaksanaan iapat DPRD dapat dilaksanakan di luar gedung DPRD harus
memperhatikan elisiensi dan efektivitas serta disesuaikan dengan
kemarnpuan keuangan Daerah.

(3) Rapat paripuma hanya dilaksanar<an di luar gedung DPRD apabila terjadi
kondisi kahar.

Pasal 93

(1) Setiap Anggota DPRD wajib menghadiri rapat DPRD, sesuai dengan tugas
dan kewajibannya.

Anggota DPRD yang menghadiri rapat DPRD sebagaimana dimaksud pada

ayat (1)wajib mengisi tanda bukti kehadiran rapa.t.

Pasal 94

Rapat paripurna terdiri atas:
a. rapat paripurna untuk pengambilan keputusan;
b. rapat paripurna untuk Pengumuman,

Rapat pariprrrna dapa.t dilaksarrakan atas usul:
a. bupa.ti;
b. pimpinan alat kelengkapan DPRD; atau
c. anggota DPRD dengan jumlah paling sedikit 1/5 (satu perlima) dari

jumlah anggota DPRD yang mewakili lebih dari 1 (satu) Flaksi.

Rapat paripuma diselenggarakan atas undangan ketua atau wakil ketua
DPRD berdasarkan jadwal rapat yang telah ditetapl€n oleh badan
musyawarah.

Rapat paripuma dalam rangka pengambilan keputusan rancangan Perda
wajib dihadiri oleh Bupati.

Hasil rapat paripurna untuk pengambilan keputusan ditetapkan dalam
bentuk Peraturan atau kqrutusan DPRD.

ttrasil rapat atat kelengkapan DPRD ditetapkan dalam keputusan Pimpinart
alat kelengkapan DPRD.

Bagan Ketiga
Fengambilan Keputusan

Pasal 95

Pengambilan keputusan dalarn rapat DPRD pada dasarnya dilakukan
dengan cara musyawarah untuk mufakat.

Dalam hal cara pengambilan keputusan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tidak tercapai, keputusan diambil berdasarkan suara terbanyak.

Setiap rapat DPRD dapat mengambil keputusan jika memenuhi kourum.

Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dikecualikan bagi rapat
DPRD yang bersifat pengumuman.

(21

(1)

(2t

(s)

(4)

(5)

(6)

(1)

(2t

(3)

(4)



(1)

. Pasal 96

Setiap keputusan rapat DPRD, baik berdasarkan musyawarah untuk mufakat
naupun berdasarkan suaf,a terbanyak, merupakan kesepakatan untuk
ditindaklanjuti oleh semua pihak yarg terkait dalam pengarnbilan keputusan.

Pasal 97

Rapat paripuma r,nemenuhi kourum apabila:
a. dihadiri oleh paling sedikit 3/a (tiga pereepat) dari jumlah anggota

DPRD untuk mengambil persetujuan atas pelaksanaan hak angket dan
hak menyatakan pndapat serta untuk mengambil keputusan mengenai
usul pemberhentian Bupati dan/atau wakil Bupati;

b. dihadiri oleh pating sedikit 213 (dua pertieal d€ri jurrlah anggo*a DPRD
untuk membeihentikan Pimpinan DPRD serta uatuk menetapkan Perda
dan APBD; atau

c. dihadti oleh lebih dari ll2 {satu perdua}jumlah anggota DPRD untuk
rapat paripurna selain rapat sebegaimana dimaksud dalam huruf a dan
huruf b;dan

d. Rapat pedpurila rlataqr rangka meurperingati Hut Provinsi larnpung,
Hari Ulang Tahun Ikbupaten Tulang Elawang Elarat, Hari Ulang Tahun
Republik Indonesia dalam rangka meadengarkan pidato Presiden dan
pengambilan sumpah janji Anggota DPRD dikecualikan sebagaimana
dimaksud pada huruf a" huruf b dan huruf c.

Keputusan rapat paripurna sebagairnata dimaksud pada ayat (1) dinyata!<an
sah apabila-
a. disetujui oleh paling sedikit 213 (dua pertiga) dari jurdah Anggota DPRD

yarig hadir; untuk rapat sebagaimana dimaksud pada ayat {1) huruf q
b. disetujui oleh leblh dari ll2 (satu perdua) jumlah anggota DPRD yang

hadir, urrtuk rapat s€hgaimana dirnaksud pada ayat {1} huruf b;atau
c. disetujui dengan suma terbanyalq untuk rapa,t sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) hurufc.
Apabila kourum sebagaimana dimaksud pa.da ayat 0) tidak terpenuhi, rapat
ditunda paling banyak 2 (dua) kali dengan tenggang waktu masing-masing
tidak lebih dari I {satu}jam.
Apabiia pada akhir waktu rapat sebagaimana dimakxrd pada
ayat (3) kourum sebagaimana dimaksud pada ayat {1} belum jt'ga te4:enuhi,
Pimpinan rapat dapat menunda rapat paling lama 3 {Uga} Hari atau sampai
waktu yang ditetapkan oleh badan rnusyawarah.

Apabila setelah penundaan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) kourum
sebagaimana dimaksud pa.da ayat {1} belum juga terpenuhi, terhadap
keterrtuan-sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b untuk menetapkan
APBD, rapat tidak dapat mengarnbil keputusan dan p'nyelemiannya.
diserahkan kepada guberrrur.

Apabila setelah penundaan sebgaimana dimaksud pada ayat {4), kourum
sebagaimana dimaksud pa.da ayat {1} belum juga terpenuhi, terhadap
ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, perrgambilan
keputusan diserahkan kepada Pimpinan DPRD dan Pimpinan Fraksi.

tzl

(3}

(4)

(s)

(61
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(8)

(e)

P.engambilan keputusan, yang diserahkan kepada Fimpinan DPRD dal
Pimpinan Fraksi sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dilalcuksn dengan
musyawarah untuk mufakat.

Dalam hal musyawarah untuk mufakat rbagaimar,ra rtimaksud pada ayat (7)

tidak tercapai, keputusan diambil berdasarkan suara terbanyak.

Setiap penundaan rapat, dibuat berita acara penundaan rapat yang
ditaldatangani oleh Pimpinan rap.t.

BAB )g

PENERIMAAN, PENCIADUAN DAI.I PEI'IYAIIJMN ASPIRASI MASYARAIGT

pasalgA 
i

(i) Ptmpinan DPRD, alat kelenglrapan DPRD, angota DPRD atau Ffaksi di
DPRD rnenerirna, menampun& nrnyerap, dan rnenindaklanjuti pengaduan
dan/atau aspirasi rnas5mrakat yang disampaikan secara langstrng atau
tertulis terrtang suatu permasalahan, sesuai tugas, fungsi ilan weurcnang
DPRD.

(2) Fengaduan darr/atau aspirasi sebagafunana dirnalsud pada apt (U
dilakutcan proses administratif oletr selsetariat DPRD dan diteruskan kepada
Pimpinan DPRD, alat kelenglapn DPRD yang tertrait, anggota DpRD, Ltau
F?ahi di DPRD.

(S) nrnplnan DPRD, alat kelengfupan DPRD yang terkait, atau Flalsi di DPRD
dapat rrerrindaldaqiuti pengaduan dan/atau aspirasi sesuai

(4) Angota DPRD dapat rrcnindaldanjuti pengaduan dan/atau aspirasi kepada
Ptrrryinan DPRD, alat kelengfupan DPRD terkait, atau Fhaksinya.

(5) Dalam hal diperlukan pengaduan dedrt/atau aspirasi masyarakat dapat
ditindaldanjuti dengan :

a- rapat d€rlgar pendapat umrurU
b. rapa.t dengar pendapaq
c. liunjunganke.rjq atau
d. napat kerja alat kelengkapan DPRD derrgan mitra l<erjanya

(6) Tata cara penerimaan dan tindak lanjrlt pengaduan danlatau aspirasi
rnasyarakat diatur oleh sekretaris DPRD dengan perseh{uan ptmpinan
DPRD.
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(2t

BAT} XII

PEI.,AKSANAAN KONSULTASI DPRD

Pasal 99

Konsultasi antara DPRD dengan pemerintah Daerah dilaksaaakan dalam
bentuk pertemuan antara Piopinan DPRD dengan Ehrpati;

Konsultasi sebagaiarana dimqk$ud pada ayat (1) dan ayet {21 dilaksanakan
dalam rangka:
a. pembicaraan awal mengenai materi muatan rancangalr Peraturan

Daerah dan/atau rancangan kebiiakan umum anggaran serta prioritas
dan plafon anggaran sementara dalam rangka pen5rusunan rancangan
anggaran pendapatan dan belaqja Daerah;

b. pembicaraan mengenai pensnganan suatu masalah yang memerlukan
keputusan/kesepakatan bersama DPRD dan pemerintah Daerah
berdasarkan Peraturan perundang-undangan;dan

c. permintaan penjelasan mengenai kcb{lakan atau progra*t kerja
tertentu yang ditetapkan atau dilaksanakaa oleh Bupati.

Konsultasi sebagaimana dimatlsud pada ayat (U dan ayat (2), Pimpinan
DPRD didampingi oleh Pirnpinan al,at kelengkapan DPRD yang terkait
dengan materi konsultasi dan Ehrpati didampingi oleh Pimpinan perangkat
Daerah yang terkait.

Konsultasi sebagaioana dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan secara
berkala atau sesuai dengan kebutuhan.

Konsultasi dimaksud pada ayat {1) dan ayat (2} dapat
dilaksanakan, baik atas pral<arsa Pimpiaan DPRD tnaupun Bupati.
Hasil konsultasi sebagaimana dimaksud pada ayat {3} dilaporkan dalam
rapat paripurna DPRD.

Pasat 100

Konsultasi sehagaimana dimaksud dalam Pasal 99 juga rlapat
dilaksanakan denga:r Pimpinan instansi vertikal di Daerah.

Pimpinan DPRD dapat membuat kesepakatan dengan Pimpinan instansi
vertikal di Daerah mengenai mekanisme konsultasi antara DPRD dengan
instansi vertikal tersebut.

Pasal 1O1

DPRD harus mengkonsultasikan rancangan Peraturan DPRD kepada gubernur
selirelum ditetapkan.

BABXIII
KODE ETIK

Pasal 102

(1) DPRDmeayusun kode etikyang berisi normayangwajib dipatuhioleh setiap
anggota DPRD selama menjalankan tugasnya untuk meqiaga marta.bat,
kehormatan, citra, dan kredibilitas DPRD.

(3)

(4)

(s)

(6)

(1)

(2t
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{2) Ketentuan mengenai kode etik sebagaimana dimaksud pada ayat {f } diatur
dengan Peraturan DPRD tentang kode etik yang paling sedikit nemuat
ketentuan:.

a. ketaatan dalam melaksanakan sumpahfi anji;
b. sikap dan perilaku anggota DPRD;
c. tata kerja Anggota DPRD;
d. tata hubungan antar penyelenggar, a pemerintahan Daerah;
e. tata hubungan ant r anggota DPRD;
f. tata hubungan antaraanggota DPRD dan pihaklain;
g. penyampaian pendapat, tanggapan, jawaban, dan sanggahan;
h.kew4jiban anggota DPRD;
i. larangan bagianggota DPRD;
j . hal-hal yang tidak patut dilakukan oleh anggota DPRD ;
k. sanksi dan mekanisme pe4jatuhal sanksi; dan
l. rehabilitasi.

BAB)(IV

SISTEM PENDUKUNG DPRD

Bagian lcsatu
Sels€tariat DPRD

Fasal 103

tlntuk lrclancaran pelaksanaan tt€as DPRD dibentuk
sekretariat DPRD yang susunan dan tata t<erjanya ditetapkan d€ngan
Feraturan Daerah sesuai dengan kraturan perundang-undangan;

Selaetariat DPRD sebagairnana dirnatsud pada ayat (1) dipinryin oleh
sesang sekretaris DPRD yar:g diangkat dan diberlmtikan dengan
keputusan Bupati atas perseh{uan Pirrpinan DPRqdan

Selcretaris DPRD dan pegauai sekretariat berasat dari FNS.

***?ffiIffxL^*
Pasal 1O4

Dalam rarigka rrrclalcanalen tugas dan uresrenang DPRD, dib€rtuk
kelorrpok pkar atau tim ahli.

Ifulorrpok pakar atau tim ahli paling banyak sesuai dengan jurnlah alat
DPRD.

Kelorrpok pakar atau tim ahli Fling sedikit rnernerruhi persyaxatan:
a pa'rdidikan sererdah-reradahya strata satu (S1) dengan pengalarrrin

kerja paling singkat 5 0im4 talxrn dan strata dua (S2) dengan
kerja paling singfuat 3 {tiga} tahun atau strata tip (&3)

dengan pengalalrran kerja pling singl€t 1 (satu) tahun;
b. rnenguasai bidang pernerintalran;dan
c. tups dan fi:ngsi DPRD.

(1)

(21

(3)

t1)

a|

(3)



t4)

(s)

(6)

Kelompok pakar atau tim ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dibentuk sesuai kebutuhan atas usul anggota DPRD.
'Kelompok pakar atau tin ahli sebagaimana rlim2lssgd pada ayat (1)

diangkat dan diberherrtikan dengan keputusan sekretaris DPRD.
Kelompok pakar atau tim ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

bekerja sesuai dengan pengelompokan tugas da+ wewenang DPRD yang
tercermin dalam alat kelengkapan DPRD.

BAB)(\/

RENCAI{A KETLIA DPRD

Pasat 1O5

Rencana kerja DPRD disusun berdasarkan uslrlan rencana kerja alat
keletgkapn DPRD kepada Pimpinan DPRD.

Rencana kerja DPRD.datan bertuk Frgram dan daftar kegiatan

Pimpinan DPRD menyampaikan rencana kerja DPRD kepada sekretaris
DPRD untuk dilakukan penyelarasan.

FIasil penyelarasan retrcrla kerja DPRD disampailcan kepada Pimpinan
DFRD untuk dibahasdan ditetapkan dalam rapat paripurna-

Rencana kerja DPRDyang telah ditetaphn dalam rapat pripurna rnenjadi
pedornan bagi sekretariat DPRD dalam menJmsun dokunren rencana dan
anggaran sekretariat DPRD untuk ansaran tahun berikutnya-

Fenetapn rencana kerja DPRD paling lambat tansal 3O September tahun
berjalan.

Atat kelengkapan DPRD menyampaikan hasil pelaksanaan rencana kerja
dalarn rapat paripuma setiap akhir tahun.
pimpircn DPRD rnempublikasikan rind<asan hasil pelalcanaan rencana
kerja kepada masyarakat paling sedikit setahun sekali.

BAB)(I/I

KETEI.ITUAN I.AIN-I,AIN

Pasal 106

Angpta DPRD yang mdakukan perjalan keluar negeri harus terlebih
dahulu mendapatkan fin dari rn€nteri.

IGtenhran rnengenai tata cara pemberian izin sehgairnana dimalcsud pada
ayat (1) diatur dalam Feraturan rnenteri.

Sekretaris DPRD @ib rrnlaporlian kepada gubemur sehgai wakit
pmrerintah pusat melalui Bupati $atus hukum angota DPRD yang terlibat
dalam lasus tindak pidana d€ngan ternbusan disampaikan kepada menteri.
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BAB XVII, 
PENUTUP

Pasal 107

Dengan berlakunya Peraturan Dewan Perwakilan Ralyat Daerah ini, maka
peraiuran Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat

Nornor 1 tahun 2018 Tentang rata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat !ae3h
(Berita Daerah Kabupaten t"lirg Bawang Barat Tahun 2O18 Nomor 59) dicabut
dan dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 1O8

Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah ini tlerlaku pada tanggal diundangkan'

Agar setiap orang rnengetahuinya memerintahkan pengundangan Peraturan

E;;t;ar.il"riraf.yaI oaerah ini dalam berita Daerah' Kabupaten Tulang

Bawang Barat.

Ditetapkan di Panaragan
pada tangml, 23 Januari 2O2O
XOTUE DEWAN PERWAKILAN RAI{TAT DAERAH
KABUPATEN TUI-ANG BA\IIANG BARAT,

dto.

PONCO NUGROHO

Diundanskan di Panaragan
pada tanggal ,24 Januai2O2A
SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN TUI,ANG BAWANG BARAT,

dto-

HERWAN SAHRI

BERITA DAERAH KABUPATEN TULANG BAWANG B,{RAT TAHUN 2O2O

NOMORlT


